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‘’MOTTO’’

“Barang siapa menolong agama Alloh, maka Ia (Alloh) akan 

menolongmu dan meningigikan kedudukanmu.” 

(QS. Muhammad: 7)

Katakanlah “Dia adalah Tuhan yang maha Esa. Allahlah satu-

satunya tempat bergantung, tidak beranak dan tidak pula 

diperanakan. Tiada satupun yang sepadan dengan-Nya”

(QS. Al Ikhlas: 1-3)”

Allohu ghoyatuna, Ar Rasul Qudwatuna, Al Qur’an Dusturuna, 

Al Jihad Sabiluna, Al Mautu Fii Sabilillah Asma’ Amanina 

(Imam Hasan Al Banna)
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NILAI-NILAI KARAKTER DARI KEGIATAN ORGANISASI MAHASISWA 
DI LINGKUNGAN FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

ABSTRAK

Oleh:

Ahmad Hidayat
NIM. 08504241006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) nilai-nilai karakter melalui 
kegiatan organisasi mahasiswa di FT UNY; 2) memperoleh informasi tentang 
nilai-nilai karakter yang paling dominan setelah mengikuti kegiatan organisasi 
mahasiswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menjadi pengurus 
inti Organisasi Mahasiswa (Ormawa) Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta yang berjumlah 52 orang mahasiswa dan seluruhnya dijadikan 
subyek penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode angket dengan 
jawaban skala Likert. Validitas instrumen penelitian dilakukan dengan validitas isi 
yang diperoleh melalui judgment ahli dan validitas butir dihitung dengan 
menggunakan korelasi Product Moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pembentukan karakter berada
pada interval 50,00 ≤ X < 65,00. Dengan demikian implementasi pendidikan 
karakter melalui kegiatan organisasi mahasiswa dianggap dalam kategori baik. 
Sedangkan persentase nilai karakter sebagai berikut, religius sebesar 78,90%, 
jiwa kepemimpinan sebesar 81,88%, rasa tanggung jawab 89,76%, kejujuran 
88,36%, sikab toleransi 71,65%, tumbuh rasa ingin tahu 73,24%, timbul 
persahabatan 67,75%, kerja keras 80,04%, disiplin 98,0%, rasa percaya diri 84, 
87%, kreatif dan inovatif 68,78%, visioner 72, 19%, sikab mandiri 83,41%, 
sinergi 92, 15%, nasionalisme 77,07%, keadilan 87,55%, keikhlasan 89,88%, 
kesederhanaan 81,70% dan sikab internasionalisme 78,85%. Pembentukan 
karakter di UNY dibagi menjadi lima kegiatan yaitu success skill, keagamaan, 
kepemimpinan, kreatifitas, dan kewirausahaan. Hasil perhitungan adalah sebagai 
berikut, kepemimpinan, dengan rerata 84,69%. Kemudian diikuti oleh success 
skill sebesar 83,60%, kewirausahaan 83,21%, keagamaan 83,14% dan yang 
terakhir kreatifitas sebesar 73,57%. Hasil yang paling dominan dalam proses 
pembentukan karakter adalah kepemimpinan. 

Kata Kunci:  nilai-nilai karakter, organisasi mahasiswa, 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional 

adalah sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Dari penjabaran undang-undang di atas bahwa tujuan dari pendidikan 

nasional adalah mengembangkan watak serta peradaban bangsa dari semua 

elemen yang ada dalam bangsa Indonesia. Selain itu tujuan pendidikan 

nasional juga fokus dalam mengembangkan potensi dari peserta didik. 

Potensi-potensi yang diharapkan dari pendidikan nasional adalah menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Mahasiswa adalah salah satu komponen peserta didik mempunyai 

kewajiban untuk mensukseskan tujuan dari pendidikan nasional tersebut. Hal 

ini dikarenakan mahasiswa merupakan aset bangsa dan sebagai intelektual 

muda harus mempunyai peran lebih. Dalam Rakornas Bidang Kemahasiswaan 
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Dirjen DIKTI tahun 2011 menegaskan bahwa pembimbingan mahasiswa 

diprioritaskan pada:

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan 
penghayatan spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab serta berkontribusi pada daya saing bangsa.

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam 
mewujudkan masyarakat madani yang demokratis, berkeadilan dan 
berbasis pada partisipasi publik.

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung 
pengembangan dan aktualisasi diri mahasiswa; kognisi, personal, 
sosial.

Dengan demikian arah pembimbingan mahasiswa adalah mengarah 

pada pembentukan kapasitas dan jati diri mahasiswa. Hal ini dapat 

ditunjukkan dalam sikap, perilaku, kepribadian, dan karakter yang baik.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang baik, maka 

dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis. Sehingga tidak 

salah bahwa masyarakat mempunyai harapan yang sangat besar terhadap 

dunia pendidikan. Salah satu elemen dalam dunia pendidikan adalah 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi diharapkan mampu mencetak generasi-

generasi yang berkualitas, agar sumber daya manusia Indonesia lebih baik. 

Dengan demikian maka bisa dipastikan akan ikut mendorong perkembangan 

bangsa menuju ke arah yang lebih baik.

Untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang cerdas dan 

kompetitif perlu sekali memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh di 

dalamnya. Dalam hal pembelajaran hasil belajar akan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain; pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana 

dan lingkungan. Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya membekali dalam 
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hal pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga mengembangkan potensi 

yang ada dalam peserta didik tersebut.

Menurut Herminanto Sofyan (2011), mahasiswa sebagai peserta 

didik mempunyai berbagai ragam potensi, untuk mengembangkan 

membutuhkan pembinaan yang kontinyu dan ketersediaan sarana dan 

prasarana serta fasilitas pendukung lainnya. Lebih lanjut beliau mengatakan 

bahwa untuk mengembangkan potensi mahasiswa tersebut, UNY berusaha 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadahi sebagai sarana 

mengembangkan iklim akademik, menyediakan fasilitas pembelajaran 

berbasis teknologi informasi,  menyediakan sarana dan prasarana untuk 

mengembangkan bakat dan minatnya. 

Sarana dan prasarana dilengkapi dengan fasilitas yang cukup 

memadahi dan dapat diakses oleh mahasiswa melalui wadah Unit-Unit 

kegiatan mahasiswa (UKM) olahraga, seni, dan minat khusus. Semua fasilitas 

tersebut dapat diakses setiap saat bagi mahasiswa yang ingin 

mengembangkan potensinya di bidang olahraga, seni, dan minat khusus.

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai peguruan tinggi mempunyai 

kewajiban untuk membekali mahasiswa agar setelah lulus mempunyai 

kompetensi baik hard skill maupun soft skill. Hal ini sesuai dengan visi dan 

misi UNY yaitu mencetak generasi yang takwa, cendikia dan mandiri. Menurut 

Herminanto Sofyan (2011) untuk mewujudkan visi cendekia dilakukan melaui 

kegiatan kurikuler atau akademik sesuai dengan bidang studinya, sedangkan 
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untuk mewujudkan taqwa dan mandiri, selain terintegrasi dengan 

pembelajaran juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Agar kegiatan-kegiatan tersebut memenuhi harapan, maka telah 

dirancang progam pembinaan mahasiswa dalam jangka waktu lima tahun. 

Herminanto Sofyan (2011) menjelaskan sasaran pembinaan mahasiswa 

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan sikap dan jati diri mahasiswa sebagai insan akademik 

yang memahami etika, tatacara berkomunikasi, menggunakan 

nalar, serta memahami hak dan kewajiban sebagai warga kampus 

maupun warga negara Indonesia.

2. Pengembangan kegiatan kemahasiswaan menuju pada 

peningkatan moral, penalaran, kreativitas, menumbuhkan daya 

saing dan entrepreunership, peningkatan kebugaran, sportivitas 

dan kepedulian sosial.

3. Pengembangan organisasi kemahasiswaan yang demokratis dan 

efektif.

Dengan demikian, melalui pembinaan tersebut maka diharapkan akan 

menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi baik akademik maupun 

kompetensi sosial.

Untuk mengatur dan menjamin wadah pembinaan dan pembimbingan 

kegiatan kemahasiswaan diperlukan wadah yang memenuhi unsur legalitas. 

Hal ini mengacu pada Kepmen No. 155/U/1998, pasal 1 yang menyebutkan 

bahwa organisasi kemahasiswaan (Ormawa) intra-perguruan tinggi adalah 
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wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan 

wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian 

untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Selanjutnya disebutkan fungsi 

ormawa adalah sebagai:  

1. Perwakilan mahasiswa tingkat Perguruan Tinggi (PT) untuk 

menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan 

garis-garis besar program dan kegiatan kemahasiswaan.

2. Pelaksana kegiatan kemahasiswaan.

3. Pengembangan potensi jatidiri mahasiswa sebagai insan akademi, 

calon ilmuwan dan intelektual yang berguna di masa depan. 

4. Pengembangan pelatihan keterampilan organisasi, manajemen, dan 

kepemimpinan mahasiswa. 

5. Pembinaan dan pengembangan kader-kader bangsa yang 

berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan pembangunan 

nasional. 

6. Untuk memelihara dan mengembangkan ilmu dan teknologi yang 

dilandasi oleh norma-norma agama, akademis, etika, moral, dan 

wawasan kebangsaan. 

Dengan demikian pengembangan potensi dari mahasiswa dapat 

tersalurkan melalui wadah organisasi mahasiswa. Sehingga wawasan dari 

mahasiswa bertambah luas, mulai dari pengembangan kreatifitas, penalaran, 

kepemimpinan, dan pengabdian masyarakat. Di Universitas Negeri 

Yogyakarta sarana implementasi pembinaan kemahasiswaan dilakukan 
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melalui wadah ormawa yang mempunyai orientasi pada tata kelola, 

kepemimpinan dan manajerial. Yang termasuk organisasi ini dalam lingkup 

UNY adalah Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Dewan Perwakilan 

Mahasiswa (DPM). Sedangkan wadah untuk penyaluran minat dan bakat 

dapat disalurkan melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).

Fakultas Teknik yang merupakan entitas dari Universitas Negeri 

Yogyakarta juga tidak lepas dari pembinaan dan pembimbingan 

kemahasiswaan. Terdapat banyak wadah-wadah untuk pengembangan 

potensi dari mahasiswa. Mulai dari bidang penalaran, olahraga, rohani, 

petualangan dan lain sebagainya. Sarana-sarana tersebut bisa dimanfaatkan 

oleh mahasiswa untuk mengaktualisasikan diri mereka sesuai minat bakat. 

Sehingga kemampuan yang dimiliki mahasiswa tidak hanya kemampuan 

akademik atau yang sering disebut hard skills tetapi juga mempunyai 

kemampuan sosial (soft skills). 

Adapun wadah-wadah organisasi yang terdapat di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarata adalah sebagai berikut: 1. BEM FT, 2. DPM 

FT, 3. HMJ, 4. UKMF MATRIKS, 5. UKMF KMM, 6. UKMF FENOMENA 7. UKMF 

CARABINER, 8. UKMF OLAHRAGA. Dengan adanya sekian banyak UKM dan 

Ormawa ini diharapkan menjadikan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengaktualisasikan diri sesuai minat dan bakat. Di samping itu pula 

keberadaan UKM dan Ormawa di lingkungan Fakultas Teknik UNY dijadikan 

sarana sebagai pembentukan karakter dari mahasiswa. Karakter yang 
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diharapkan adalah munculnya jiwa kepemimpinan, kejujuran, tanggung 

jawab, kepedulian sosial, disiplin dan lain sebagainya.   

Namun, dari data dan fakta awal di lapangan ada beberapa hal yang 

kurang sesuai dengan idealita yang diharapkan. Akhir-akhir ini terjadi 

penurunan minat untuk mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa. Salah satu 

sumber menyebutkan mahasiswa dari tahun ke tahun mengalami penurunan. 

Misalnya saja di sebuah UKMF tahun 2012 pendaftar mencapai 298 

mahasiswa, di tahun 2013 pendaftar 230 dan di tahun 2014 hanya sekitar 

159. Menurut sumber lebih lanjut, penurunan minat mahasiswa ini tidak 

hanya terjadi di satu UKMF saja, tapi hampir merata di seluruh UKMF yang 

ada di FT UNY. Informasi dari mahasiswa yang dimintai informasi terkait 

keengganan ikut organisasi mahasiswa, sebagian besar menjawab karena 

beban akademik kuliah yang semakin berat dan tuntutan waktu tempuh 

kuliah yang semakin pendek. Disamping itu ada paradigma bahwa mengikuti 

organisasi mahasiswa akan menurunkan nilai IPK. Seorang sumber lainnya 

mengatakan ikut organisasi akan menurunkan IPK, misalnya kakak 

angkatannya hanya memperoleh IPK 2,98, padahal tuntutan dunia kerja saat 

ini kebanyakan mensyaratkan IPK 3,00. 

Menurut salah seorang pengurus UKMF menyebutkan bahwa organisasi 

mahasiswa sangat berperan dalam pembentukan karakter dirinya. Melihat 

fenomena saat ini yaitu menurunnya partisipasi kegiatan mahasiswa 

membuat keprihatinan sendiri. Ketika alasan yang disampaikan kebanyakan 

mahasiswa yang apatis terhadap organisasi mahasiswa adalah ormawa 
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membuat nilai IPK turun dan lulus lama itu tidaklah benar, sanggahnya. 

Mungkin ini terjadi di masa lalu, tapi untuk saat ini justru malah 

kebalikannya. Banyak mahasiswa yang aktif di ormawa malah menjadi 

mahasiswa yang berprestasi dan cepat lulus, imbuhnya. Misalnya saja saat ini 

mahasiswa yang aktif di organisasi bisa menjadi mahasiswa prestasi 

(mapres), bisa mengikuti kompetisi di luar negeri dan mendapatka bea siswa 

belajar di luar negeri pula. Akan tetapi, fakta yang terjadi belum membuat 

kesadaran mahasiswa untuk berorganisasi bertambah.

Oleh karena itu dengan adanya permasalahan di atas maka tujuan 

diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran-peran 

ormawa dalam pembentukan nilai karakter di mahasiswa Fakultas Teknik

UNY. Maka penulis mengambil judul Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Melalui 

Kegiatan Organisasi Mahasiswa Di Lingkungan Fakultas Teknik UNY. 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang terjadi adalah rendahnya minat mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa (ormawa) di lingkungan Fakultas 

Teknik UNY. Penurunan minat mahasiswa mengikuti kegiatan ormawa ini 

diduga karena kesadaran mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri 

menurun dan beban kuliah yang semakin berat. Selain kedua faktor tersebut 

ada faktor lain yang berpengaruh terhadap turunnya minat mahasiswa dalam 
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berorganisasi yaitu, pandangan bahwa menjadi aktifis itu akan menghambat 

karir akademik.

Proses penanaman karakter yang dilakukan oleh Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) tidak hanya melalui kegiatan perkuliahan di dalam kelas 

saja, melainkan melalui sekian banyak program, salah satunya melalui 

organisasi mahasiswa. Sehingga target dari visi dan misi UNY yaitu taqwa, 

mandiri dan cendikia tertanam kuat di dalam diri civitas akademika UNY. 

Dengan demikian organisasi mahasiswa juga merupakan elemen yang tidak 

terpisahkan dari program jangka panjang, pembentukan dan pembangunan 

karakter manusia Indonesia.

Dunia kampus merupakan dunia yang singkat, hanya berkisar empat

sampai lima tahun saja atau hanya selama masa studi mahasiswa tesebut. 

Namun, banyak hal yang bisa digali sehingga ketika lulus, sudah mempunyai 

bekal yang sangat memadai untuk terjun di dunia yang sesungguhnya. Akan 

tetapi, selama ini proses pendidikan yang ada di kampus belum dilaksanakan 

secara optimal. Kebanyakan hanya fokus pada satu sisi saja, yaitu akademik. 

Fokus pada pencapaian kompetensi hard skill namun disisi lain meninggalkan 

proses pembelajaran lain, yang tujuannya menguatkan pada sisi soft skill

para mahasiswa. 

Salah satu yang menjadi garda terdepan dalam pengembangan soft 

skill di dunia kampus adalah kegiatan organisasi mahasiswa. Ormawa 

menjadi wadah untuk pengembangan potensi dari para mahasiswa, seperti 

kepemimpinan, tanggungjawab, disiplin, kerjasama, keluasan wawasan, dan 
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lain sebagainya. Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan realita yang 

berbeda. Mahasiswa yang terlibat mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa 

masih sedikit, dan dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan. Ini 

menjadi keprihatinan tersendiri, sehingga perlu dilakukan usaha penyadaran 

terhadap para mahasiswa mengenai pentingya aktif di oranisasi mahasiswa.

Hal ini perlu menjadi perhatian, terkait alasan kebanyakan mahasiswa 

saat ini menjadi mahasiswa yang apatis. Penggalian ini sangat penting, 

karena bisa menjadi panduan ke depan dalam hal pengambilan kebijakan 

penguatan kompetensi dari mahasiswa. Sehingga hard skill dan soft skill

mempunyai keseimbangan, dan tujuan dari pendidikan nasional bisa tercapai 

dengan baik. Dengan demikian, kualitas sumber daya ke depan adalah 

sumber daya yang mumpuni dan mampu menjadi penggerak perbaikan 

masyarakat secara umum.

Ketidakaktifan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi 

mahasiswa, dimungkinkan karena belum mengetahui atau belum merasakan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Sehingga karena ketidaktahuan 

tersebut menjadikan mayoritas mahasiswa tidak mau mengikuti sekian 

banyak kegiatan organisasi mahasiswa. Oleh karena itu maka diperlukan 

penelitian yang lebih lanjut, agar mengembalikan kesadaran mahasiswa 

untuk aktif di kegiatan organisasi mahasiswa (ormawa), khususnya di 

Fakultas Teknik UNY. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar manfaat yang dicapai ketika seorang mahasiswa mengikuti kegiatan 

organisasi mahasiswa. 
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C. Batasan Masalah

Karena permasalahan yang begitu kompleks dan agar pembahasan 

lebih terfokus maka permasalahan dibatasi sebagai berikut:

1. Karakter yang ingin dihasilkan oleh UNY kepada para mahasiswa melalui 

proses pendidikan yang ada di kampus.

2. Peran-peran organisasi mahasiswa (ormawa) dalam pembentukan nilai-

nilai karakter.

3. Nilai-nilai karakter yang didapat mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 

organisasi mahasiswa (ormawa).

D. Rumusan Masalah

Penelitian ini mengajukan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar nilai-nilai karakter yang diperoleh aktifis mahasiswa 

melalui kegiatan organisasi mahasiswa di FT UNY ?

2. Bagaimanakah hasil dari nilai karakter yang diterapkan UNY dalam 

pengembangan karakter mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui besarnya nilai-nilai karakter melalui kegiatan organisasi

mahasiswa di FT UNY.

2. Memperoleh informasi tentang nilai-nilai karakter yang didapatkan setelah 

mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa.
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F. Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa

Manfaat bagi mahasiswa dari hasil penelitian ini adalah mengetahui 

sejauh mana peran universitas dalam mengupayakan pembentukan 

karakter bagi mahasiswanya. Selain itu, mengetahui nilai-nilai karakter 

yang di dapatkan setelah mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa. 

Mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi sehingga mampu mencari 

solusi yang terbaik.

2. Bagi universitas

Sebagai bahan kajian mengenai upaya meningkatkan karakter mahasiswa 

melalui kegiatan organisasi mahasiswa.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Hakekat Pendidikan Karakter 

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Lebih lanjut fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah 

’’Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”.

Amanat Undang-Undang tersebut sudah sangat jelas, bahwa 

pendidikan adalah hakekatnya merupakan pengembangan potensi diri 

peserta didik yang berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan, kepribadian, 
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akhlak mulia, dan kemandirian. Dengan demikian, pendidikan mempunyai 

peran yang strategis dalam membentuk karakter dari peserta didik. 

a) Pengertian Pendidikan Karakter

Secara bahasa kata karakter mempunyai arti: tabiat; sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lainnya, watak (Depdiknas 2008). Sedangkan dari istilah kata karakter 

oleh para ahli didefinisikan berbeda-beda namun mempunyai makna yang 

hampir sama. Salah satu definisi karakter yang dikemukakan oleh Suyanto 

(2010), menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Proses pengembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik yang berupa bawaan maupun karena faktor lingkungan 

dimana orang tersebut tumbuh dan berkembang. Ahmad Sudrajat (2010) 

menjelaskan bahwa karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to

mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai 

kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang 

tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang 

berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah 

moral disebut dengan berkarakter mulia.

Lebih lanjut Ahmad Sudrajat menjelaskan bahwa karakter mulia 

berarti individu akan memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang 

ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis,
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analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta

ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur,

menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut,

setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif,

disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis,

hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri,

produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib.

Anis Matta (2002) dalam buku Membentuk Karakter Cara Islam

menyebutkan bahwa karakter tidak sekali terbentuk, lalu tertutup, tetapi

terbuka bagi semua bentuk perbaikan, pengembangan dan penyempurnaan.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa karakter hanya bisa efektif jika kesiapan

seseorang berpadu dengan kemauan kuat untuk berubah, dan berkembang,

serta latihan yang sistematis. Pembentukan karakter melalui beberapa

tahapan atau proses, antara lain:

1) Adanya nilai yang diserap seseorang dari berbagai sumber, mungkin 

agama, ideologi, dan sebagainya

2) Nilai membentuk pola pikir seseorang secara keseluruhan ke luar dan ke 

dalam bentuk rumusan visinya

3) Visi turun ke wilayah hati dan membentuk suasana jiwa yang secara 

keseluruhan keluar dalam bentuk mentalitas

4) Mentalitas mengalir memasuki wilayah fisik dan melahirkkan tindakan 

yang secara keseluruhan disebut sikap
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5) Sikap yang dominan dalam diri seseorang secara kumulatif mencitrai 

dirinya adalah karakter atau kepribadian.

Sedangkan pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 

nilai-nilai tersebut (Ahmad Sudrajat, 2010). Dengan demikian pendidikan 

karakter di sekolah, semua komponen pendidikan harus dilibatkan, yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan 

mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja 

seluruh warga sekolah/ lingkungan. Yang tidak kalah penting adalah

pendidikan karakter dimaknai juga sebagai suatu perilaku warga sekolah 

yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Menurut Darmiyati Zuchdi, (2010) pendidikan karakter secara 

akademik dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang tujuannya 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberi keputusan baik 

buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kenaikan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Lebih lanjut Darmiyati Zuchdi 

menjelaskan pendidikan karakter secara praktis, yaitu suatu sistem 

penanaman nilai-nilai kebaikan kepada warga sekolah atau kampus yang 

meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik dalam berhubungan dengan Tuhan 
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Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, maupun nusa dan bangsa 

sehingga menjadi manusia paripurna (insan kamil).

Menurut Dharma Kesuma dkk (2011: 5) menjelaskan bahwa

pendidikan karakter adalah pembelajaran yang mengarah pada penguatan 

dan pengembangan perilaku secara utuh didasarkan pada nilai tertentu yang 

ditunjuk. Lebih lanjut pendidikan karakter mengandung makna:

1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintregasi 

dengan semua mata pelajaran;

2) Diarahkan pada penguatan dan pengambangan perilaku secara 

utuh. Asumsi anak merupakan organisme manusia yang memiliki 

potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan;

3) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang 

dirujuk.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis dalam rangka membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai perilaku manusia yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan yang berkesuaian dengan norma-norma 

yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.

b) Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Mengacu pada desain induk pendidikan karakter (Kemendiknas, 2010: 

5) fungsi dari pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 



18

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih 

khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:  

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi 

Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 

manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, 

dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 

b. Perbaikan dan Penguatan 

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga 

negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga, 

satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau 

warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan 

sejahtera. 

c. Penyaring 

Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa 

sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk 

menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi 

bangsa yang bermartabat.

Menurut Doni Koesoma A. (2007: 134) disebutkan bahwa tujuan 

pendidikan karakter adalah pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam 

kerangka dinamis dialektis, berupa tanggapan individu terhadap sosial dan 

kultural yang melingkupinya. Untuk dapat menempatkan dirinya menjadi 

sempurna sehingga potensi-potensi yang ada di dalam dirinya berkembang 
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secara penuh yang membuatnya semakin menjadi manusiawi. Semakin 

menjadi manusiawi berarti juga semakin menjadi makhluk yang mampu 

berelasi secara sehat dengan lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan 

otonomi dan kebebasannya sehingga dapat bertanggung jawab. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah

untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulai peserta 

didik secara utuh, terpadu dan seimbang. 

Sedangkan tujuan pendidikan karakter yang lain sesuai dengan 

arahan Kemendiknas mengenai pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa adalah sebagai berikut:

1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa; 

2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpujidan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsayang 

religius; 

3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab pesertadidik 

sebagai generasi penerus bangsa; 

4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 

5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
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dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

(Kemendiknas. 2010: 7)

Menurut Dharma Kesuma dkk (2011: 9) tujuan pendidikan  karakter 

adalah sebagai berikut:

1) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga kepribadian peserta didik yang khas 

sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;

2) mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan;

3) membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 

bersama.

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah menfasilitasi 

pengembangan dan penguatan nilai-nilai tertentu, sehingga dapat terwujud 

dalam perilaku di sekolah maupun di masyrakat. Selajutnya menurut Dharma 

Kesuma dkk (2011: 9) pengembangan dan penguatan memiliki makna bahwa 

pendidikan bukan hanya sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta 

didik, tetapi sebuah proses yang membawa untuk memahami dan 

merefleksikan bagaimana nilai penting itu diwujudkan dalam berkehidupan 

bermasyarakat. Penguatan yang dilakukan dalam proses pendidikan karakter 

tersebut adalah adanya proses pembiasaan perilaku kebaikan baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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Tujuan kedua dari pendidikan karakter ini adalah mengkoreksi 

perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan lembaga pendidikan. Sehingga, pendidikan karakter 

mempunyai sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku negatif kearah 

perilaku positif. Proses pelurusan perilaku tersebut dimulai dengan 

pemahaman terhadap peserta didik, kemudian disertai dengan keteladanan di 

semua lingkungan.

Perilaku negatif/

mengarah negatif (-)

Perilaku positif/

Mengarah positif (+)

Gambar 2.1. Proses koreksi pada perilaku negatif 
(Dharma Kesuma dkk, 2011: 10)

Tujuan ketiga dari pendidikan karakter adalah membangun koneksi 

yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan 

tanggung jawab bersama. Pendidikan karakter tidak hanya diberikan di 

lingkungan pendidikan saja, tetapi harus menyeluruh. Sehingga nilai positif 

tersebut menjadi karakter dalam kehidupan sehari-hari.

koreksi pola 
pikir/mindset/paradigma
keteladanan dari lingkungan
pembiasaan di kelas, sekolah dan  
          rumah

penguatan pola    
pikir/mindset/paradigma
keteladanan dari lingkungan
pembiasaan di kelas, 
sekolah dan rumah
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Tujuan dari tercapainya pendidikan karakter menurut Hamdani Bakran 

(2002: 471), biasanya terlihat dari kekuatan, kewibawaan dan otoritas kuat 

dalam berbagai hal, antara lain:

1) Menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, baik ke dalam 

dirinya sendiri atau orang lain dan lingkungan. Dimana orang 

disekitarnya tidak merasa dipaksa dan terpaksa untuk melakukan 

kebaikan dan kebenaran itu, tetapi semata-mata karena hadirnya 

keyakinan dan kemantapan yang bersumber dari nurani yang fitrah

2) Mempengaruhi dan mengajak hati nurani diri sendiri ataupun oran lain 

untuk melakukan perbaikan dan perubahan positif pada perilaku, 

sikap dan penampilan secara tulus dan lapang dada tanpa ada rasa 

keterpaksaan dan tekanan

3) Memberikan penyembuhan terhadap penyakit, baik yang bersifat 

psikologis, spiritual, moral ataupun fisik

4) Memberikan perawatan terhadap kualitas keimanan. Keislaman, 

keihsanan dan ketauhidan, baik pada diri sendiri ataupun orang lain.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 

menanamkan nilai-nilai dan pembaruan tata kehidupan sehingga dapat 

membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 

seimbang, serta dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
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c) Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

Terdapat 18 nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter 

sesuai  dengan arahan Kemendiknas (2010: 9). Adapaun 18 nilai-nilai pokok 

karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Nilai-nilai karakter Kemendikbud

NO. Karakter Deskripsi
1. Religius sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun denga pemeluk agama 
lain.

2. Jujur perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya.

4. Disiplin tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja Keras perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesailan tugas-tugas.

8. Demokratis cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.

9. Rasa Ingin 
Tahu

sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. Semangat 
Kebangsaan 

cara berfikir, brtindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri kelompoknya.

11. Cinta Tanah 
Air

cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
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terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa.

12. Menghargai 
Prestasi

sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/
Komunikatif 

tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14. Cinta Damai sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan oran 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar 
Membaca 

kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan untuk dirinya.

16. Peduli 
Lingkungan

sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkuangan alam sekitarnya, dan 
mengemabngkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli Sosial sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung 
Jawab

sikap dan perilaku seeorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Dharma Kesuma (2011: 16), mengemukakan pendapat 

bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang utama meliputi tiga (3) aspek, 

yaitu: 

1) Jujur

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, makna jujur adalah lurus hati; tidak 

curang. Lebih lanjut Dharma Kesuma (2011: 16) menjelaskan bahwa jujur 

merupakan sebuah nilai seseorang untuk memutuskan (dalam bentuk 

perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak 

dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain demi 
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keuntungan pribadi. Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan 

kebaikan. Kebaikan ini mempunyai arti kepentingan masyarakat banyak 

lebih diutamakan dari pada kepentingan individu.

Dalam konteks pembangunan karakter, kejujuran merupakan 

komponen yang sangat penting. Kejujuran dalam dunia pendidikan 

sangat mudah untuk diamati, semisal dengan pelaksanaan ujian. Ketika 

peserta didik melakukan pencotekan ataupun manipulasi nilai, sejatinya 

dia sedang tidak jujur, baik dengan dirinya, teman, orang tua, guru dan 

lain sebagainya. Apa yang diperoleh bukan berasal dari kemampuan yang 

sesungguhnya. Dharma Kesuma (2011: 17) menyebutkan ciri-ciri orang 

yang jujur dalam berperilaku keseharian, yaitu:

a) Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, 

tekadnya adalah kebenaran dan kemaslahatan;

b) Jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya);

c) Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa 

yang dilakukannya. 

      Seseorang yang memiliki sifat jujur akan diterima oleh orang lain dalam 

berinteraksi. Kejujuran merupakan salah satu karakter pokok untuk 

menjadikan seseorang cinta kebenaran, walaupun resiko yang akan 

dihadapainya besar. 

2) Kerja Keras

Kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang terus 

dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam menyelesaiakan pekerjaan/
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yang menjadi tugasnya sampai tuntas (Dharma Kesuma, 2011:17). Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa kerja keras bukan berarti kerja tuntas kemudian 

langsung berhenti, melainkan terus berkesinambungan hingga sampai 

pada visi besar yang telah ditetapkan. Karakteristik kerja keras menurut 

Johar Permana adalah sebagai berikut:

a) Merasa risau jika pekerjaannya belum terselesaikan secara 

tuntas;

b) Mengecek/memeriksa terhadap apa yang harus dilakukan/ apa 

yang menjadi tanggung jawab dalam suatu jabatan;

c) Mampu mengelola waktu yang dimilikinya;

d) Mampu mengorganisasi sumber daya yang ada untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.

3) Ikhlas 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia ikhlas mempunyai arti tulus hati; 

(dengan) hati yang bersih dan jujur. Para ulama sendiri bervariasi dalam 

mendefinisikan makna ikhlas, namun mempunyai hakikat yang sama. 

Menurut Firanda Adirja Hafizhahullah (2010) menjabarkan definisi ikhlas 

menurut para ulama, yaitu:

a) Menjadikan tujuan hanyalah untuk Allah tatkala beribadah, yaitu jika 

engkau sedang beribadah maka hatimu dan wajahmu engkau 

arahkan kepada Allah bukan kepada manusia;

b) Membersihkan amalan dari komentar manusia, yaitu jika engkau 

sedang melakukan suatu amalan tertentu maka engkau 
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membersihkan dirimu dari memperhatikan manusia untuk 

mengetahui apakah perkataan mereka tentang perbuatanmu itu;

c) Samanya amalan-amalan seorang hamba antara yang nampak 

dengan yang dibatin;

d) Melupakan pandangan manusia dengan selalu memandang kepada 

Allah, yaitu engkau lupa bahwasannya orang-orang

memperhatikanmu karena engkau selalu memandang kepada Allah, 

seakan-akan engkau melihat Allah.

Sedangkan makna ciri-ciri dari sifat ikhlas adalah sebagai berikut:

a) Terjaga dari segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah, baik sedang 

bersama manusia atau sedang sendiri;

b) Senantiasa beramal di jalan Allah baik dalam keadaan sendiri atau 

bersama orang lain, baik ada celaan maupun pujian;

c) Selalu menerima apa adanya yang diberikan oleh Allah dan selalu 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan;

d) Mudah memaafkan kesalahan orang lain.

       Dharma Kesuma (2011: 21) menjelaskan bahwa perilaku-

perilaku yang mencerminkan ikhlas mempunyai beberapa karakter, yaitu:

a) Konsisten yang kuat dari waktu ke waktu dan dari satu kondisi ke 

kondisi lainnya. Konsistensi sebagai ciri ikhlasnya seseorang bukan 

dari cara pemecahan masalah yang dihadapi, tetapi perilaku 

seseorang yang memihak kepada yang benar tidak berubah  dan 
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terus melakukan apapun yang dihadapi bersangkuatan sebagai 

konsekuensi dari tindakan yang dilakukannya.

b) Pengharapan dan kepuasan bagi pelaku adalah keridhaan dari 

Tuhannya, bukan dari siapa pun. Hal ini sangat berguna untuk 

evaluasi diri kita dalam mengidetifikasi perilaku yang kita lakukan, 

apakah karena Allah atau karena makhluknya.

c) Memiliki karakteristik kebermutuan yang lebih baik dari waktu ke 

waktu. Artinya, perilaku yang diperbuat oleh yang bersangkutan 

selalu diperbaiki dari waktu ke waktu. Dengan demikian jika perilaku 

seseorang tidak ada perbaikan seiring dengan tumbuhnya waktu, 

maka perilaku tersebut kemungkinan besar bukan didasari keikhlasan 

atau mengharap ridha Allah.

d) Jenis-Jenis Pendidikan Karakter 

Menurut Yahya Khan (2010: 2) ada empat jenis pendidikan karakter yang 

dilaksanakan dalam proses pendidikan yaitu:

a. Pendidikan karakter berbasis nilai dan religius, contoh manusia 

mempunyai hak dalam beribadah sesuai dengan kepercayaan dan 

keyakinan masing-masing.

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, contoh warga negara 

Indonesia wajib mengamalkan Pancasila.

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan, contoh manusia yang 

mempunyai karakter baik tidak membuang sampah sembarangan.
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e) Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (PT)

Tujuan pendidikan saat ini adalah bagaimana menyiapkan generasi 

cerdas yang memiliki karakter kuat untuk membangun bangsa ke arah yang 

lebih baik. Hal ini sesuai dengan Rencana Strategis Kemendiknas 2010-2014 

yang telah mencanangkan visi penerapan pendidikan karakter (Kemendiknas, 

2010a). Diperlukan kerja keras oleh semua pihak terutama oleh lembaga-

lembaga pendidikan formal termasuk lembaga pendidikan perguruan tinggi.

Lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat pra sekolah, pendidikan 

dasar, pendidiikan atas dan pendidikan di perguruan tinggi mencanagkan dan 

menerapkan pendidikan karakter. Tetapi dalam faktanya pendidikan yang 

diberikan baru sebatas pengetahuan semata, mana yang benar, mana yang 

salah. Padahal yang lebih penting adalah penerapan dari pendidikan karakter 

tersebut dalam kehidupan keseharian. Hal ini dapat dibuktikan, bahwa dalam 

pendidikan formal saat ini masih menitik beratkan pada aspek penguasaan 

pengetahuan dan hafalan ilmu semata, yaitu penilaian dilakukan lebih besar 

hanya melalui ujian dan tugas-tugas sekolah.

Perguruan tinggi merupakan tahapan yang tidak kalah penting dalam 

pembentukan karakter mahasiswa, selain tahapan pembentukan karakter 

sebelumnya yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Dengan 

demikian semestinya perguruan tinggi mempunyai pola pembentukan 

karakter mahasiswa sesuai dengan visi dan misi yang telah dicanangkan. 

Hidayat Ma’ruf (2012) menjelaskan pendidikan karakter di perguruan tinggi 

adalah sebuah sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada civitas 
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akademika perguruan tinggi yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

terpuji, bik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia seutuhnya atau insan kamil.

Pendidikan karakter di perguruan tinggi harus melibatkan semua 

komponen secara optimal baik pendidik, pengelola, kurikulum, proses 

pembelajaran, peserta didik sehingga terciptanya pendidikan karakter yang 

baik. Lebih lanjut Hidayat Ma’ruf menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

pendidikan karakter dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

Gambar 2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran
(Hidayat Ma’ruf : 2012)

Berdasarkan gambar tersebut, untuk mendapatkan hasil mahasiswa 

berkarakter secara umum ada tiga komponen yang berpengaruh yaitu : 

a. Raw input (bahan mentah); yaitu siswa input (masukan) yang diterima 

sebagai mahasiswa. Selektif tidaknya terhadap kualitas siswa input yang 

diterima akan berpengaruh terhadap kualitas output (keluaran/hasil). 
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b. Environment (lingkungan). Kondusif atau mendukung dan  tidaknya 

lingkungan pendidikan mempengaruhi kualitas hasil yang diharapkan. 

c. Instrument (alat). Termasuk dalam kelompok instrument atau alat 

diantaranya adalah: Tenaga pendidik atau dosen,  kurikulum, materi, 

metode dan media pembelajaran.

2. Organisasi 

a) Pengertian Organisasi

Organisasi menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBI) adalah susunan 

atau kesatuan dari berbagai-bagai bagian (orang dan sebagainya) sehingga 

merupakan kesatuan yg teratur. Menurut Arni (2005: 23) menyatakan bahwa 

organisasi merupakan suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan mencapai 

tujuan bersama atau tujuan umum. Organisasi merupakan sebuah sistem 

karena didalamnya terdiri dari berbagai bagian yang saling tergantung satu 

dengan lainnya.

Rivai (2013: 169) , menjelaskan bahwa organisasi adalah wadah yang 

memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat 

dicapai individu secara sendiri-sendiri, dan merupakan suatu unit 

terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, berfungsi mencapai satu 

sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. Sedangkan menurut Edgar H. 

Schein (1985: 17) organisasi adalah koordinasi sejumlah kegiatan manusia 

yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama 
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melalui pembagian tugas dan fungsi serta melalui serangkaian wewenang 

dan tanggung jawab.

Sedangkan pengertian dari organisasi mahasiswa adalah suatu 

organisasi  yang beranggotakan mahasiswa sebagai wadah kegiatan ko dan 

atau ekstra kurikuler. Organisasi tersebut dapat bersifat intra kampus, antar 

kampus ataupun ekstra kampus. Atau dengan kata lain organisasi mahasiswa 

adalah sebuah wadah berkumpulnya mahasiswa demi mencapai tujuan 

bersama. Dalam hal ini organisasi mahasiswa tidak boleh keluar dari rambu-

rambu utama tugas dan fungsi peguruan tinggi yaitu tri darma perguruan 

tinggi, tanpa kehilangan daya kritis dan tetap berjuang atas nama mahasiswa 

bukan pribadi atau golongan. 

(http: Wikipedia.org/wiki/Organisasi_mahasiswa).

b) Tujuan Organisasi

Secara sistemik, keseluruhan kegiatan dalam organisasi harus 

berorientasikan pada tujuan akhir yang ingin dicapai. Tujuan organisasi 

menjadi keharusan untuk dijadikan pedoman dalam distribusi kerja, 

penentuan bahan tugas, lama waktu pengerjaan. Sehingga keseluruhan 

pekerjaan tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisian.

Salah satu yang menjadi tujuan organisasi adalah mempertinggi 

kesadaran sikap, mutu, dan kegiatan profesi serta meningkatkan 

kesejahteraan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam PP No. 38 tahun 1992 

pasal 61. Yang menyebutkan ada lima misi dan tujuan organisasi 

kependidikan, yaitu: meningkatkan dan/atau mengembangkan karier, 
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kemampuan, kewenangan profesional, martabat, dan kesejahteraan seluruh 

tenaga kependidikan yang profesional. Penjabaran dari lima misi dan tujuan 

adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan dan/atau mengembangkan karier anggota, 

Merupakan upaya dalam mengembangkan karier anggota sesuai dengan

bidang pekerjaan yang diembannya. Karier yang dimaksud adalah

perwujudan diri seorang pengemban profesi secara bermakna, baik bagi 

dirinya maupun bagi orang lain melalui serangkaian aktivitas. Organisasi 

profesi berperan sebagai fasilitator dan motifator bagi terjadinya 

peningkatan karier setiap anggota.

b. Meningkatkan dan/atau mengembangkan kemampuan anggota,

Merupakan upaya terwujudnya kompetensi kependidikan yang handal. 

Dengan adanya kekuatan dan kewibawaan organisasi, para pengemban 

profesi akan memiliki kekuatan moral untuk senantiasa meningkatkan 

kemampuannya.

c. Meningkatkan dan/atau mengembangkan profesional anggota

Merupakan upaya para profesional untuk menempatkan anggota suatu

profesi sesuai dengan kemampuannya. Organisasi profesi kependidikan

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

anggota melalui pendidikan dan pelatihan.

d. Meningkatkan dan/atau mengembangkan martabat anggota.

Merupakan upaya organisasi profesi kependidikan agar anggotanya 

terhindar dari perlakuan tidak manusiawi dari pihak lain dan tidak 
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melakukan praktik melecehkan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan memasuki

organisasi profesi kependidikan, anggota sekaligus terlindungi dari 

perlakuan masyarakat yang tidak mengindahkan martabat kemanusiaan 

dan berupaya memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai satndar 

etis yang disepakati.

e. Meningkatkan dan/atau mengembangkan kesejahteraan.

Merupkan upaya organisasi profesi kependidikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan lahir batin anggotanya. 

c) Fungsi Organisasi

Menurut Arni (2005: 32) organisasi mempunyai beberapa fungsi

diantaranya adalah memenuhi kebutuhan pokok organisasi, 

mengembangkan tugas dan tanggung jawab, memproduksi hasil produksi 

dan mempengaruhi orang. 

1) Memenuhi kebutuhan pokok organisasi.  

Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing 

dalam rangka menjaga kelangsungan hidup organisasi tersebut. 

Misalnya dalam hal ini adalah kebutuhan tempat, modal, SDM, dan 

fasilitas lainnya. Semua ini merupakan tanggung jawab organisasi 

untuk memenuhinya.

2) Mengembangkan tugas dan tanggung jawab

Kebanyakan oragnisasi bekerja mengacu pada standar-standar 

tertentu. Ini menunjukkan bahwa organisasi harus hidup sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Standar tersebut 
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mengharuskan organisasi bertanggung jawab atas tugas yang 

mereka hasilkan. Disamping itu pula organisasi harus bertanggung 

jawab terhadap masalah yang timbul akibat dari proses kerja yang 

dilakukan.

3) Memproduksi hasil produksi

Fungsi utama dari organisasi adalah memproduksi barang atau jasa

sesuai dengan jenisnya. Efektifitas dalam produksi tergantung dari 

ketepatan informasi. Sehingga ketepatan informasi dan pola 

komunikasi mejadi hal yang sangat penting.

4) Mempengaruhi dan dipengaruhi orang

Organisasi tentunya digerakkan oleh orang. Orang ini mempunyai 

peranan yang sangat penting yaitu mengelola, membimbing, 

mengarahkkan dan menyebabkan pertumbuhan organisasi. 

Suksesnya sebuah organisasi juga tergantung pada kemampuan 

dan kualitas dari anggotanya. Agar organisasi terus berkembang 

maka yang diperlukan adalah mempunyai anggota yang 

berkemampuan baik dalam bidangnya. Selain itu juga memberikan 

kesempatan anggota untuk mengembangkan diri masing-masing. 

d) Karakteristik Organisasi

      Organisasi sebagai suatu sistem dapat dipastikan akan mempunyai 

sebuah karakter dalam ruang lingkupnya. Menurut Arni (2005: 29), 

karakterisitik dari organisasi bersifat dinamis, memerlukan informasi, 

mempunyai tujuan dan struktur.  
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a. Dinamis 

Organisasi sebagai sistem akan terus menerus mengalami 

perubahan karena akan senantiasa menghadapi tantangan-

tantangan baru. Ada faktor-faktor yang memnyebabkan organisasi 

itu dinamis yaitu aspek sumber daya ekonomi, perubahan pasar 

atau targetan, perubahan kondisi social dan yang terakhir adalah 

perubahan teknologi.  Keempat factor itulah yang menyebabkan 

organisasi menjadi dinamis.

b. Memerlukan informasi

Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup. Dengan 

adanya informasi bahan mentah dapat diolah menjadi hasil 

produksi yang bermanfaat untuk manusia.  Perolehan informasi 

tersebut harus melalui proses komunikasi. Sehingga dalam 

organisasi proses komunikasi itu menjadi hal yang sangat penting 

baik dari dalam maupun luar organisasi.

c. Mempunyai tujuan

Organisasi merupakan kelompok orang yang saling bekerja sama 

dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini hendaknya tujuan organisasi 

tersebut dapat dihayati oleh setiap anggota. Sehingga dengan 

kesadaran para anggota tersebut tujuan dari organisasi akan 

mudah untuk terwujud.
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d. Terstuktur 

Dalam organisasi biasanya akan mempunyai aturan-aturan, 

undang-undang dan hierarki hubungan didalamnya. Dengan 

demikian ketika semua telah terdefinisikan dari tugas masing-

masing setiap anggota, maka harapannya gerak dalam mencapai 

tujuan dari organisasi tersebut akan lebih rapi dan tertata. 

3. Peran Organisasi dalam Pembentukan Karakater Mahasiswa

Menurut Herminanto Sofyan, UNY sebagai institusi LPTK mempunyai 

kewajiban membekali mahasiswa agar setelah lulus mempunyai kompetensi 

sebagaimana dipersyaratkan tenaga pendidik profesional. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa untuk memenuhi hal tersebut maka UNY merumuskan 

visinya, yaitu menghasilkan insan bernurani, cendekia dan mandiri (sekarang: 

taqwa, cendekia dan mandiri). Dalam hal ini dijelaskan bahwa untuk 

pembentukan karakter mahasiswa yang cendekia dilakukan melaui kegiatan 

kurikuler sesuai dengan bidang studi msing-masing. Sedangkan karakter 

taqwa dan mandiri akan lebih banyak didapat dari kegiatan ko-kurikuler dan 

kegiatan organisasi mahasiswa.

Agar semua kegiatan tersebut sesuai dengan harapan, maka disusun 

program pembinaan kemahasiswaan untuk jangka lima tahun. Lebih lanjut 

Herminanto Sofyan menjelaskan bahwa sasaran pembinaan kemahasiswaan 

diarahkan kepada:
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1. Pembentukan sikap dan jati diri mahasiswa sebagaii insan akademik 

yang memahami etika, tatacara komunikasi, menggunakan nalar, serta 

memahami hak dan kewajiban sebagai warga kampus maupun warga 

negara Indonesia,

2. Pengembangan kegiatan mahasiswa menuju pada peningkatan moral,

penalaran, kreatifitas, menumbuhkan daya saing, entrepreunership, 

peningkatan kebugaran, sportifitas dan kepedulian sosial.

3. Pengembangan organisasi kemahasiswaan yang demokratis dan 

efektif.  

Dalam Polbangmawa: 2005 disebutkan bahwa kegiatan dalam 

program pengembangan kemahasiswaan dikelompokkan menjadi beberapa 

bagian, yaitu: 

a. Penalaran dan Keilmuan.  

Program dan kegiatan kemahasiswaan yang bertujuan menanamkan  

sikap ilmiah, merangsang  daya  kreasi  dan  inovasi, meningkatkan 

kemampuan meneliti dan menulis karya ilmiah, pemahaman profesi, 

dan kerjasama dalam tim, baik pada perguruan tingginya maupun 

antar perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri. 

b. Bakat, Minat, dan Kemampuan 

Program dan kegiatan kemahasiswaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa  dalam manajemen  praktis,

berorganisasi, menumbuhkan aspirasi terhadap olahraga dan seni,

kepramukaan, belanegara, cinta alam, jurnalistik, dan bakti sosial. 
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c. Kesejahteraan 

Program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik, 

mental, dan kerohanian mahasiswa. Kegiatan ini  dapat berbentuk;

beasiswa, asrama mahasiswa, kantin mahasiswa, koperasi mahasiswa,  

poliklinik, dan  kegiatan lain yang sejenis. 

d. Kepedulian Sosial 

Program yang bertujuan untuk meningkatkan pengabdian pada  

masyarakat, menanamkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa, 

menumbuhkan kecintaan kepada tanah air dan lingkungan, kesadaran 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 

bermartabat.

Menurut Peter Senge (1996) dalam buku Schools that learn: A fifth 

discipline field books for educators, parents, and everyone who cares about 

education, dijelaskan bahwa ada lima komponen yang saling terkait dalam 

menetukan keberhasilan sebuah organisasi belajar di kampus, yaitu: 1) 

Shared vision, 2) System thinking, 3) Personal mastery, 4) Mental model, 5) 

Team learning. Herminanto Sofyan (2011: 6) menjelaskan terkait lima 

komponen keberhasilan organisasi belajar yang ada di UNY. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Shared vision (visi bersama), adanya visi-misi-tujuan hasil kesepakatan 

bersama yang dirumuskan dan difahami oleh semua warga kampus.

Oleh karena harus mengembangkan visi misi bersama. Visi UNY yang

ada selama ini jangan sampai hanya berupa pernyataan visi (statement 
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of vision) belaka, tetapi hendaknya menjadi visi bersama (shared 

vision).  

2) System thinking (berfikir sistem), UNY sebagai perguruan tinggi  yang 

cukup besar (dengan jumlah mahasiswa 35.000-an orang), merupakan

organisasi yang terdiri dari unit-unit kerja Fakultas, Pascasarjana, 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Biro 

Administrasi dan Keuangan, Biro Administrasi Akademik

Kemahasiswaan, Perencanaan, dan Sistem Informasi dalam melakukan 

aktifitasnya mendasarkan pada sistem  yang telah disepakati bersama. 

Dengan demikian setiap unit kerja termasuk organisasi kemahasiswaan 

(ormawa) aktifitasnya harus sejalan dan seiring dengan visi dan misi 

Universitas.  

3) Personal mastery (SDM yang berkualitas), setiap warga UNY, dosen,

karyawan, mahasiswa dituntut untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan tuntutan tugas pokok dan fungsinya. Dalam konteks 

pengembangan pendidikan karakter, telah dilakukan berbagai program 

antara lain; tutorial pendidikan agama bagi mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah pendidikan agama, seminar internasional, 

mendatangkan dosen tamu, peningkatan kemampuan bahasa asing 

bagi mahasiswa, pengiriman mahasiswa, dosen, dan karyawan ke 

beberapa negara,  pengiriman studi lanjut dalam dan luar negeri, dan 

pelatihan  dalam rangka meningkatkan kemampuan yang mendukung 

pelaksanaan tugas. 
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4) Mental model (model mental), cara berfikir atau mind set dan perilaku 

setiap warga UNY harus dapat menjadi model bagi yang lain. Dalam 

rangka pengembangan karakter setiap warga UNY harus memiliki 

mental dan kepribadian yang dapat diterima secara universal. Budaya 

bersih, rapi, sopan dan santun, disiplin waktu, obyektif, berfikir terbuka 

dan ingin terus maju, merupakan contoh mentalitas dan kepribadian

yang harus dikembangkan sehingga menjadi budaya milik bersama 

warga kampus.  

5) Team learning (belajar bersama), setiap warga UNY harus selalu 

berusaha bersama untuk meningkatkan profesionalitas dan

produktifitas kerja. Budaya saling kerjasama, bahu membahu dalam 

melaksanakan tugas, saling percaya diantara sesama warga UNY, 

budaya belajar harus dikembangkan  sehingga tercipta iklim akademik 

yang kondusif. Ibarat sebuah kesebelasan sepakbola, tujuannya adalah 

memenangkan pertandingan dengan mencetak goal sebanyak-

banyaknya melalui permainan yang taktis dan cantik. Tetapi, di dalam

kesebelasan ada kiper, penyerang, gelandang dan pertahanan yang 

masing-masing mempunyai peran dan fungsi, tetapi sebagai 

kesebelasan harus mampu bekerjasama sebagai sebuah tim, demikian

halnya dengan lembaga pendidikan sebagaimana Universitas Negeri 

Yogyakarta.  

Pendidikan karakter merupakan bagian yang penting dari 

pembentukan kepribadian bangsa. Karena bangsa yang bermartabat 
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dicerminkan dari moral, etika, budi pekerti yang luhur. Tidak kalah penting 

adalah ditandai dengan semangat, tekad, dan energi yang kuat. Untuk 

menciptkan kondisi demikian dibutuhkan sekian banyak elemen yang terlibat 

di dalamnya, termasuk kampus. 

Anis Matta (2002) dalam buku Membentuk Karakter Cara Islam 

menjelaskan terkait faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya karakter 

umat, adalah sebagai berikut:

a) Hilangnya model-model kepribadian integral yang memadukan 

kesholihan dengan kesuksesan, kebaikan dengan kekuatan, kekayaan 

dengan kedermawanan, kekuasaan dengan keadilan, kecerdasan 

dengan kejujuran,

b) Munculnya antagonisme dalam pendidikan moral, sementara sekolah 

mengembangkan kemampuan dasar individu untuk menjadi produktif, 

sementara itu pula media massa mendidik masyarakat untuk 

konsumtif.

Dengan demikian kondisi tersebut menjelaskan bahwa pentingya 

pendidikan karakter bagi mahasiswa atau pelajar pada umumnya, karena 

para pemuda tersebut yang akan menjadi tonggak sejarah kepemimpinan 

bangsa ke depannya. 

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta pendidikan karakter diintegrasikan 

melalui kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Darmiyati Zuchdi 

(2010: 15) menjelaskan ada 16 target nilai-nilai karakter yang akan 

diterapkan di lingkungan UNY. Adapun nilai-nilai yang ingin diperoleh dalam 
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perkuliahan adalah sebagai berikut: a) taat beribadah, b) jujur, c) 

bertanggungjawab, d) disiplin, e) memiliki etos kerja, f) mandiri, g) sinergis, 

h) kritis, i) kreatif dan inovatif, j) visioner, k) kasih sayang dan peduli, l) 

ikhlas, m) adil, n) sederhana, o) nasionalisme, p) internasionalisme. 

Pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam proses kuliah 

divariasikan sesuai dengan ciri khas mata kuliah dan dilakukan secara 

bertahap. Pentahapan pencapaian target nilai-nilai tersebut adalah:

1) Tahap Pengenalan, sasaran pada tahap ini adalah mahasiswa pada 

semester I-II. Pada tahap ini program utama adalah succes skill  

yang berupa kegiatan yang bertujuan untuk memberikan motivasi

pada  mahasiswa,  yang baru  saja  lepas  dari  masa  pendidikaan  

di  sekolah  lanjutan ke jenjang perguruan tinggi. Materi yang 

diberikan berisi pengenalan diri, pengenalan nilai-nilai moral, 

kepribadian, dan metode belajar di perguruan tinggi. 

2) Tahap Penyadaran, sasaran pada tahap ini adalah mahasiswa pada 

Semester III-IV. Pada tahap ini program utama adalah 

pengembangan kreatifitas mahasiswa. Kegiatan dilakukan melalui

organisasi kemahasiswaan baik tingkat universitas, fakultas,

jurusan/program studi, dan melalui unit-unit kegiatan  mahasiswa.

Melalui kegiatan-kegiatan ini mahasiswa diharapkan tumbuh  

kesadarannya akan pentingnya  membekali  diri  dengan  berbagai 

kemampuan untuk menghadapi masa depan yang penuh kompetitif. 
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3) Tahap Pertumbuhan, sasaran pada tahap ini adalah mahasiswa 

semester V-VI. Program utama pada tahap ini adalah kegiatan-

kegiatan yang berdampak pada pengembangan jiwa kepemimpinan, 

kewirausahaan, dan peningkatan produktivitas dengan inovasi-

inovasi baru. 

4) Tahap Pendewasaan, target sasaran pada tahap ini adalah

mahasiswa semester VII-VIII. Program utama diarahkan pada

pembentukan sikap dan kesiapan mahasiswa setelah lulus untuk 

memasuki lapangan kerja atau menciptakan peluang kerja, 

kegiatannya berupa pelatihan/workshop sukses meraih peluang 

kerja, pengembangan karir, job hunting, dsb.

      Dengan pelaksaan program pembinaan secara bertahap, 

diharapkan dapat menjangkau semua mahasiswa baik melalui kegiatan 

kurikuler, ko kurikuler maupun kegiatan ekstra kurikuler. Sehingga ada 

keterpaduan pembinaan di lingkungan UNY yang berkesinambungan antar 

elemen. Dengan demikian produk pendidikan di UNY mampu menghasilkan 

lulusan yang berkemampuan akademik mumpuni, berkepribadian kuat, jiwa 

kemandirian, dan kemampuan lain yang menunjang dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian produk pendidikan yang dihasilkan akan 

sesuai dengan visi dan misi UNY yaitu: Taqwa, Cendekia dan Mandiri. Ketika 

hasil pendidikan menghasilkan manusia yang unggul maka akan berdampak 

pada perkembangan kebangsaan yang lebih baik lagi ke depannya. Sehingga 
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bangsa Indonesia akan sejajar bahkan melebihi bangsa-bangsa yang sudah 

maju terlebih dahulu.

Kegiatan kemahasiswaan dalam rangka implementasi pendidikan

karakter yang sesuai dengan arahan dan visi misi UNY dijelaskan melalui 

tabel berikut  ini: 

     Tabel 2.2. Implementasi Pendidikan Karakter Mahasiswa

N
No.

Jalur Kegiatan Jenis Kegiatan

1 Kurikuler Terintegrasi melaui perkuliahan
2 Kokurikuler Kegiatan terprogram dan terstruktur:

Succes skill (ESQ training, OSPEK)
Tutorial Pendidikan Agama
Creativity training
Leadership training
Entrepreneurship training

3 Ektrakurikuler Kegiatan yang dirancang untuk 
mengembangkan bakat, minat, dan kegemaran 
mahasiswa:

Penalaran 
Olahraga
Seni
Minat khusus 

4. Nilai-Nilai Karakter dari Kegiatan Organisasi Mahasiswa

Dari sekian banyak program pengembangan yang dilakukan, 

khususnya yang terdapat dalam lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta 

maka diharapkan akan banyak menanam nilai-nilai kebaikan untuk para 

warga kampus, terutama mahasiswa. Dalam hal ini, pelatihan ESQ misalnya 

out put yang diharapkan adalah tertanamnya nilai-nilai kejujuran, keadilan, 

tanggungjawab, kerjasama, keadilan, dan kepedulian sosial. Lain lagi ketika 
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program Tutorial Pendidikan Agama dilaksanakan, maka hasil yang 

diharapkan adalah mahasiswa mempuyai nilai-nilai ketaqwaan yang bagus, 

keimanan, kepatuhan, kejujuran, tanggungjawab, komitmen, disiplin.

Program-program kreatifitas mahasiswa mempunyai tujuan agar 

mahasiswa terbekali oleh nilai-nilai kreatif, motivasi, berpikir kritis, ingin tahu, 

berani. Sedangkan untuk program kepemimpinan maka hasil yang 

diharapkan adalah tertanamnya tanggungjawab, disiplin, keteladanan, dan 

kejujuran. Kemudian, untuk program kewirausahaan nilai-nilai yang ingin 

diterapkan adalah keuletan, kecermatan, pantang menyerah, dan 

kemandirian.

      Secara lebih rinci Herminanto Sofyan menjelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.3. Nilai-nilai karakter UNY

No Kegiatan Nilai-nilai Karakter
1 Succes Skill (Orientasi studi, ESQ, dll) Kejujuran, tanggunjawab, 

kerjasama, kepedulian, visioner, 
disiplin.

2 Tutorial Pendidikan Agama Keimanan, kepatuhan, 
kejuejuran, komitmen, 
tanggungjawab, dan disiplin

3 Pengembangan Kreativitas Kreatif, motivasi, inovatif, kritis, 
berani tampil beda

4 Pelatihan Kepemimpinan Tanggungjawab, disiplin, 
keteladanan, kejujuran, 
keberanian

5 Kewirausahaan Keuletan, kecermatan, 
kejujuran, kemandirian, pantang 
menyerah.
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Dengan demikian ditanamnya nilai-nilai karakter kebaikan melalui 

berbagai aktifitas di lingkungan kampus  Universitas Negeri Yogyakarta baik 

melalui kegiatan kurikuler, kokurikuler, mapun ekstrakurikuler mampu 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan intensitas kegiatan yang diikuti oleh 

mahasiswa. Sehingga melalui kegiatan tersebut diharapkan mampu 

mengembangkan potensi diri dari mahasiswa. 

Selain dari pengembangan sekian banyak kegiatan, keberhasilan dari 

pendidikan karakter tidak hanya tergantung dari pelaksanaan sistem yang 

rapi dan teratur, namun juga membutuhkan keteladanan. Herminanto Sofyan 

menjelaskan berkaitan dengan keteladanan Ki Hajar Dewantara telah 

mewariskan asas-asas pendidikan yang masih sangat relevan sampai saat ini. 

Asas-asas pendidikan tersebut adalah momong, among dan ngemong, 

sehingga tercipta tertib dan damai tanpa paksaan sesuai kodrat alam peserta 

didik. Kodrat alam ini diwujudkan dalam bersihnya budi yang didapat dari 

tajamnya angan-angan (cipta), halusnya perasaan (rasa), dan kuatnya 

kemauan (karsa).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan pembahasan ini adalah: 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Wahyu Mustaqim, yang berjudul, 

“Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter Di Sekolah Terhadap Perilaku 

Akademik Siswa Kelas Xl Teknik Komputer Jaringan di SMK PIRI 1 

Yogyakarta tahun 2013”. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian ex post facto yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor penyebabnya. Pendekatan yang digunakan adalah 

analisa pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dimana data kualitatif 

digunakan untuk memperkuat data kuantitatif. Hasil penelitian :

a. Pendidikan karakter yang diterapkan oleh pihak sekolah berdasarkan 

keterangan kepala sekolah, guru dan hasil observasi sudah sesuai 

dengan yang ada dikurikulum dan dikembangkan menurut kapasitas 

masing-masing dewan sekolah. Penerapan  pendidikan  karakter  yang  

dilakukan berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tergolong baik. 

Hasil yang didapatkan berdasarkan data kuantitatif  menunjukan  nilai  

terbesar  berada  pada  interval  101-130  dengan  kategori  baik  

yakni sebanyak  23  siswa  atau  60%  dari  total  siswa.  Berdasarkan 

data kualitatif diketahui bahwa penerapan pendidikan karakter 

mempengaruhi terhadap perkembangan perilaku akademik siswa. 

Pengaruh yang terjadi merupakan pengaruh positif sehingga perilaku 

akademik siswa menjadi  lebih berkarakter. Hal tersebut terbukti dari

banyaknya indikator yang tercapai dari penerapan pendidikan 

karakter. Berdasarkan pengaruh yang  terjadi,  maka  hasil  penerapan 

pendidikan karakter di SMK PIRI 1 Yogyakarta tergolong baik. 

b. Perilaku akademik siswa kelas XI Teknik Komputer Jaringan di SMK 

PIRI 1 Yogyakarta berdasarkan data kuantitatif tergolong baik (sering) 

demikian juga menurut data kualitatif. Terdapat pengaruh yang positif 
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antara penerapan pendidikan karakter oleh pihak sekolah dengan 

perilaku akademik siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Komputer 

Jaringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta.

2. Penelitian oleh Sri Winarni mengenai Integrasi Pendidikan Karakter dalam 

Perkuliahan di FIK UNY. Strategi implementasi pendidikan karakter di 

kampus mestinya menyasar kepada seluruh sivitas akademika: 

mahasiswa, dosen, dan pegawai yang dilakukan melalui perkuliahan, 

kegiatan mahasiswa, dan manajemen. Model Nested dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan beberapa keterampilan belajar: keterampilan 

berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan mengorganisir, dan juga 

soft skill. Pengintegrasian pendidikan karakter dalam perkuliahan dapat 

dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai karakter dalam perencanaan 

(silabus dan RPP), bahan ajar dan media, implementasi di kelas, 

penilaian, monitoring, dan evaluasi kegiatan secara keseluruhan.

3. Penelitian skripsi dari Ida Kurniawati yang berjudul, Konsep Pendidikan

Karakter dalam Pendidikan Islam. Metode penelitian menggunakan 

Library Research,  yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan yang 

obyek  penelitiannya dicari lewat beragam informasi kepustakaan (buku, 

ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dokumen) dan lain sebagainya. 

Fokus penelitian ini pada pendidikan karakter di Indonesia dan pendidikan 

Islam. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan mencari dan mengumpulkan buku yang  menjadi data 
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mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

metode deduktif, induktif. Hasil dari penelitian ini karakter yang dihasilkan 

adalah, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

menghargai prestasi, bersahabat, komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggungjawab.

4. Penelitian skripsi dari Rizki Firdaus dengan judul, Motivasi Mahasiswa 

Bergabung di Organisasi Intra Kampus. Metode penelitian menggunaka

metode purposive sampling dan menggunakan subjek penelitian lima 

mahasiswa yang aktif di organisasi mahasiswa dan lima mahasiswa yang 

tidak aktif di organisasi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dalam pengumpulan dan analisis data. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa dari lima faktor intrinsik yang terdiri dari cita-cita, 

bakat, intelegensi, persepsi, dan minat. Faktor persepsi manjadi faktor 

yang paling fundamental untuk mempengaruhi mahasiswa masuk suatu 

organisasi mahasiswa intra kampus. Sedangkan faktor ekstrinsik yang 

terdiri dari faktor lingkungan keluarga, sekolah dan  masyarakat. Faktor 

sekolah yang paling fundamental untuk mempengaruhi mahasiswa untuk 

bergabung di organisasi mahasiswa intra kampus. 
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C. Kerangka Berfikir 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) mengenai fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional 

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa, dan bertujuan untuk berkembanganya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Penjabaran undang-undang di atas bahwa tujuan dari pendidikan nasional 

adalah mengembangkan watak serta peradaban bangsa dari semua elemen 

yang ada dalam bangsa Indonesia. Selain itu tujuan pendidikan nasional juga 

fokus dalam mengembangkan potensi dari peserta didik. Potensi-potensi 

yang diharapkan dari pendidikan nasional adalah menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.

Dari pengamatan dan pengalaman peneliti hasil pendidikan tidak hanya 

diperoleh dari dalam kelas, melainkan dari luar kelas juga, dalam hal ini 

kegiatan ormawa. Ormawa mempunyai peran besar dalam pembekalan soft

skill bagi para mahasiswa. Karena di sana potensi, kreatifitas kepemimpinan 

dibiarkan tumbuh berkembang tetapi dalam batas-batas yang ditentukan. 

Dengan demikian organisasi mahasiswa merupakan pelengkap dari 

pendidikan karakter yang sedang digalakkan di pendidikan Indonesia. Oleh 
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karena itu untuk lebih mempertegas peran-peran organisasi mahasiswa 

dalam membentuk nilai karakter dan kepribadian mahasiswa perlu diteliti 

lebih mendalam.

Heminanto Sofyan menjelasakan dalam Buku Pendidikan Karakter bagi 

Mahasiswa UNY, pembinaan kemahasiswaan melalui berbagai kegiatan 

diharapkan dapat menghasilkan sosok mahasiswa yang (1) cerdas  

komprehensif (cerdas spiritual, emosional/ sosial, intelektual, dan kinestetik), 

(2) memiliki kemauan dan kemampuan untuk berkompetisi, (3) memiliki  

kemampuan untuk  menuangkan daya kreasi, (4) mampu  untuk  menangkap  

ide-ide  dosen dan perkembangan lingkungan, (5) tanggap dan memiliki 

sensitivitas terhadap realita kehidupan di masyarakat, dan (6) mendapatkan

kesempatan untuk menggunakan fasilitas-fasilitas dan membangun jaringan 

baik di dalam dan di luar kampus. Dengan demikian peneliti melakukan kajian 

mendalam untuk mengetahui fakta terkait nilai-nilai karakter yang didapat 

selama menjadi anggota dan pengurus organisasi mahasiswa.  

Penelian yang akan dilaksanakan adalah penelitian ex – post facto

karena data yang diperoleh adalah data hasil dari peristiwa yang sudah 

berlangsung, sedangkan untuk analisis data menggunakan analisis deskriptif. 

Adapun nilai-nilai karakter yang akan diteliti berdasarkan dasar teori di atas 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2.4. Nilai-nilai karakter yang akan diteliti 

No. Karakter Deskripsi

1.
Religius

sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun denga pemeluk agama lain.

2. Kepemimpinan

Sikap dan perilaku yang selalu bijak dalam 
memutuskan, mengarahkan para anggota, dan 
bertanggungjawab penuh terhadap nahkoda 
organisasi yang dipimpin.

3.
Tanggung Jawab

sikap dan perilaku seeorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa.

4.
Jujur

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

5. Toleransi
sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya.

6.
Rasa Ingin Tahu/ 
Kritis

sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar

7.
Bersahabat/ Kasih 
Sayang

tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain

8.
Kerja Keras

perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya.

9.
Disiplin tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

10. Percaya Diri

sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain.
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11.
Kreatif dan 
Inovatif

berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki.

12. Visioner
sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
menemukan ide-ide baru dan berpikir jauh ke 
depan.

13
Mandiri sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesailan tugas-tugas.

14. Sinergi

sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkuangan alam 
sekitarnya, dan mengemabngkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi.

15. Cinta Tanah Air

cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.

16.
Keadilan

cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang 
lain.

17.
Keikhlasan

sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui dan membantu lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar tanpa mengharap balas jasa 
apapun.

18. Kesederhanaan
sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
contoh sederhana dan tidak berlebihan pada 
orang lain dan masyarakat.

19.
Nasionalisme

cara berfikir, brtindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri kelompoknya.

20.
Internasionalisme

cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
memajukan kepentingan bangsa dan negara agar 
bisa bersaing di dunia internasional.
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D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang diperoleh aktifis mahasiswa setelah 

mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa?

2. Bagaimana cara mengetahui besarnya nilai-nilai karakter mahasiswa 

setelah mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa?

3. Berapa besar nilai-nilai karakter yang diperoleh setelah mengikuti 

kegiatan organisasi mahasiswa?

4. Apakah nilai karakter yang paling dominan yang diperoleh aktifis 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa (Ormawa) 

tersebut?

5. Mengapa karakter tersebut menjadi karakter yang paling dominan?

6. Apakah hubungan antara kegiatan organisasi mahasiswa dengan nilai 

karakter tersebut?

7. Apasajakah kategori kegiatan yang dimaksud UNY dalam penanaman 

nilai-nilai karakter di kampus?

8. Kategori apakah yang paling dominan dari kegiatan tersebut dalam 

rangka pembentukan karakter mahasiswa?
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BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex – post facto, karena data 

yang diperoleh adalah data hasil dari peristiwa yang sudah berlangsung.  

Pendekatan yang digunakan dalam analisis dan data penelitian adalah 

pendekatan deskriptif.  Penelitian ini menggambarkan hasil perubahan 

karakter mahasiswa FT UNY setelah mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa 

di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Organisasi Mahasiswa (Ormawa)

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini mulai 

dilaksanakan pada bulan Maret 2015.

C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah pengurus inti (PI) organisasi 

mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 

52 orang mahasiswa.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah besarnya nilai-nilai karakter oleh 

mahasiswa yang aktif di kegiatan organisasi mahasiswa di lingkungan FT 

UNY. Nilai karakter yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan 
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yang dilakukan dalam suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang meliputi 

proses pembelajaran di luar bangku kuliah untuk menyukseskan program 

pendidikan karakter. Upaya yang dilakukan adalah dengan meneliti terkait 

pembentukan nilai-nilai karakter dari aktifis organisasi mahasiswa yang ada 

di FT UNY. Adapun nilai karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Jenis Kegiatan dan nilai karakternya

No Kegiatan Nilai-nilai Karakter

1 Succes Skill (Orientasi 
studi, ESQ, dll)

Kejujuran, tanggungjawab, kerja keras, 
Rasa ingin tahu, visioner, disiplin.

2 Keagamaan Religius, kejujuran, tanggungjawab, 
disiplin, keikhlasan, kasih sayang, 
toleransi

3 Kreatifitas Kreatif, mandiri, inovatif, kritis, percaya 
diri

4 Kepemimpinan Tanggungjawab, disiplin, keadilan, 
kejujuran, kritis, nasionalisme, 
internasionalisme

5 Kewirausahaan Percaya diri, kesederhanaan, kejujuran, 
kemandirian, sinergi, kreatif

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

angket (kuesioner). Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

karakter mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket tertutup yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek 

atau jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Alasan 

digunakannya metode ini karena angket tertutup mudah di isi, memerlukan 
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waktu yang singkat, memusatkan responden pada pokok persoalan dan 

sangat mudah ditabulasi dan dianalisis. Data yang digali melaui angket 

tertutup ini adalah data tentang pembentukan nilai-nilai karakter melalui 

kegiatan organisasi mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

F. Instrumen Penelitian 

Pengembangan alat ukur berdasarkan kerangka teori yg telah disusun, 

selanjutnya dikembangkan dalam indikator dan kemudian dijabarkan dalam 

butir-butir pertanyaan.  Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket untuk memperoleh informasi tentang nilai-nilai karakter 

mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Angket menggunakan skala bertingkat yaitu 

skala untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.  Skala bertingkat maka variabel

yang akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yaitu 

untuk mengukur nilai-nilai karakter mahasiswa yang mengikuti organisasi 

mahasiswa di Fakultas Teknik. Angket yang digunakan adalah angket 

tertutup, karena responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia dan 

diharapkan responden memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  Instrumen penelitian yang berupa angket ini disusun dan 
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dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori.  

Jawaban untuk angket dari pertanyaan yang bersifat positif, yaitu jawaban 

yang mendukung gagasan diberi kode Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) 

skor 4, Cukup Setuju (CS) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) skor 1. Sedangkan jawaban untuk angket dari 

pertanyaan yang bersifat negatif, yaitu jawaban yang tidak mendukung 

gagasan, pemberian skornya berturut-turut yaitu Sangat Setuju (SS) skor 1, 

Setuju (S) skor 2, Cukup Setuju (CS) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 4, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) skor 5.

Penggunaan kata-kata “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Cukup Setuju”, dan 

“Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju” dengan ketentuan sebagai 

berikut:

a. ‘Sangat Setuju’ jika merasakan hal yang terdapat pada point

jawaban dengan presentase >81 – 100% .

b. ‘Setuju’ jika merasakan hal yang terdapat pada point jawaban 

dengan presentase >61 – 80% .

c. ‘Cukup Setuju jika merasakan hal yang terdapat pada point

jawaban dengan presentase >41 – 60% .

d. ‘Tidak Setuju’ jika merasakan hal yang terdapat pada point

jawaban dengan presentase >21 – 40% 

e. ‘Sangat Tidak Setuju’ jika merasakan hal yang terdapat pada point

jawaban dengan presentase >0 – 20% 

Skor setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden pada 

pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Skor Alternatif Jawaban
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)

Alternatif 
Jawaban Skor Kriteria 

Penilaian
Alternatif 
Jawaban Skor Kriteria 

Penilaian
Sangat Setuju 5 SS Sangat Setuju 1 SS
Setuju 4 S Setuju 2 S
Cukup Setuju 3 CS Cukup Setuju 3 CS
Tidak Setuju 2 TS Tidak Setuju 4 TS
Sangat Tidak 
Setuju

1 STS Sangat Tidak 
Setuju

5 STS

Kuesioner (angket) yang digunakan untuk mengungkap variabel nilai-

nilai karakter melaui kegiatan organisasi mahasiswa terdiri dari 60 butir. 

Adapun kisi-kisi dari instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Karakter Mahasiswa
KISI –KISI ANGKET KARAKTER MAHASISWA

KARAKTER INDIKATOR PERNYATAAN

Religius 
Mengingat keberadaan
Tuhan Yang Maha Esa 
dimanapun berada

1. Saya selalu mengawali aktivitas dengan 
berdoa

2. Dalam pikiran, perkataan, dan tindakan 
saya mengupayakan berdasarkan pada 
nilai-nilai ketuhanan atau agama

3. Saya selalu mengerjakan ibadah walaupun 
banyak tugas yang menumpuk

4. Teman-teman selalu mengingatkan saya 
ketika lupa melaksanakan  ibadah

Kepemimpinan 

Berlatif untuk menjadi 
seorang pemimpin 

5. Saya berusaha menjadi seorang pemimpin 
dalam kerja organisasi

6. Saya melakukan manajerial tim dengan 
baik di organisasi

7. Saya menolak ketika ditunjuk sebagai ketua 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan

8. Saya selalu memberikan ide-ide dalam 
pemecahan masalah 

Bersikap bijak dalam 
memutuskan suatu 
masalah

9. Saya akan mencari jalan tengah ketika 
sedang menghadapi sebuah masalah

10. Saya tidak memaksakan pendapat ke 
anggota yang lain

11. Dalam memutuskan sebuah kebijakan 
selalu mengedepankan cara 
bermusyawarah

Tanggung Jawab

Mengerjakan semua 
tugas lembaga selesai 
dengan baik pada 
waktu yang telah 

12. Mengerjakan tugas kuliah dengan baik dan 
bisa menyelesaikannya tepat waktu 
merupakan hal yang membanggakan 

13. Menunda tugas yang diberikan oleh dosen 
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ditetapkan. adalah hal yang wajar bagi saya  
14. Saya akan berusaha memprioritaskan tugas 

yang menuntut untuk selesai terlebih dulu 
15. Saya melakukan semua tugas dengan 

sungguh-sungguh baik kuliah maupun 
tugas lembaga

Menggunakan waktu 
secara
efektif untuk 
menyelesaikan
tugas-tugas kuliah dan 
organisasi.

16. Saya lebih suka mengerjakan tugas hingga 
selesai daripada meninggalkan tugas untuk 
beristirahat  

17. Menurut saya, bermain lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan 
tugas 

18. Mengerjakan tugas jika sudah akan 
dikumpulkan adalah hal yang wajar bagi 
saya 

19. Saya menganggap tugas yang diberikan 
adalah penting sehingga perlu dikerjakan 
tepat waktu 

20. Saya tidak menunda-nunda waktu, tugas 
yang diberikan langsung dikerjakan

Jujur

Tidak melakukan 
manupulasi dalam 
mengerjakan setiap 
tugas.

21. Saya berusaha jujur dalam tugas meskipun 
saya kesulitan mengerjakan 

22. Saya lebih senang dengan hasil yang saya 
peroleh dari hasil usaha saya sendiri.

Mengemukakan 
pendapat
tentang sesuatu sesuai
dengan yang 
diyakininya.

23. Pendapat yang saya ajukan merupakan 
yang paling benar 

24. Saya akan berpendapat apabila saya 
memiliki dasar yang benar 

25. Membaca buku terlebih dahulu sangat 
penting jika saya ingin berbicara maupun 
berpendapat 

Toleransi

Tidak mencela teman
yang berbeda 
pendapat.

26. Saya menghargai teman yang mempunyai 
pendapat berbeda dengan saya ketika 
diskusi 

27. Saya berusaha tidak memotong 
pembicaraan teman yang sedang 
mengemukakan pendapat yang berbeda 
dengan saya 

28. Saya menerima dengan ikhlas ketika 
pendapat saya tidak digunakan dalam 
forum

Memberi kesempatan 
kepada
teman untuk berbeda
pendapat.

29. Saya akan dengan senang hati 
mempersilahkan teman yang berbeda 
pendapat untuk mengajukan pendapatnya 

30. Saya menganggap bahwa setiap orang 
pasti memiliki pemikiran dan pendapat 
yang berbeda 

Bersahabat dengan 
teman
lain tanpa 
membedakan
agama, suku, dan etnis

31. Saya akan berteman dengan semua teman 
tanpa membedakan agama, suku dan etnis 

32. Saya menganggap semua teman sama saja 
sehingga saya tidak pernah membeda-
bedakan teman 

33. Saya perlu mengetahui dengan jelas latar 
belakang teman sebelum saya memutuskan 
untuk berteman dengannya 
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Rasa Ingin Tahu/ 
Kritis

Bertanya kepada 
pembmbing organisasi 
atau teman ketika 
mengalami kesulitan 

34. Saya merasa percaya diri dengan 
kemampuan saya sehingga saya tidak perlu 
bantuan orang lain .

35. Saya menganggap bahwa dengan bertanya 
pengetahuan saya akan bertambah 

Bersahabat/ 
Kasih Sayang

Bekerja sama dalam 
kelompok di kelas.

36. Saya akan bekerja sama secara tim dengan 
baik 

37. Bekerja dengan teman secara tim adalah 
hal yang membosankan 

Memberikan pendapat 
dalam kerja kelompok 
di kelas.

38. Saya merasa perlu memberikan pendapat 
saya ketika sedang bekerja dalam tim

Berbicara dengan 
teman organisasi.

39. Berbicara dan berbincang dengan teman-
teman untuk membicarakan tugas 
organisasi dan banyak hal adalah sesuatu 
yang menyenangkan 

40. Saya akan menyapa teman-teman saya 
ketika saya bertemu di manapun berada.

41. Menyapa teman yang belum saya kenal 
meskipun satu organisasi adalah hal yang 
tidak penting 

Kerja keras

Selalu berusaha untuk
mencari informasi 
tentang tugas 
organisasi dari 
berbagai sumber.

42. Saya suka mencari dari berbagai sumber 
belajar seperti buku, internet, dan literatur 
terkait dengan tugas organisasi yang 
diberikan

43. Saya berusaha mencari sumber informasi 
lain jika mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan tugas organisasi

Tidak putus asa dalam
menghadapi kesulitan 

44. Saya tidak mudah putus asa meskipun saya 
mengalami kesulitan 

45. Saya akan berhenti belajar apabila saya 
kesulitan mengerjakan tugas

Disiplin
Perilaku tertib dan 
patuh terhadap 
peraturan 

46. Dalam tindakan saya mengupayakan 
berperilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.

Percaya Diri
Percaya dengan 
kemampuan diri 
sendiri

47. Saya yakin akan kemampuan diri sendiri 
terdapat pemenuhan tercapainya setiap 
keinginan dan harapan.

Kreatif dan 
Inovatif

Mengasilkan cara dan 
hasil baru yang 
termutakhir

48. Dalam sikab dan perilaku saya selalu  
mengupayakan untuk mengenali produk 
baru, menentukan cara produksi baru, 
menyusun operasi untuk mengadakan 
produk baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya secara 
mutakhir.

Visioner
Kemampuan untuk 
memandang jauh ke 
depan

49. Saya mengupayakan untuk berpikir dan 
melalukan sesuatu secara kenyataan atau 
logika untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dan termutakhir dari apa yang telah 
saya miliki.

Mandiri
Tidak mudah 
tergantung dengan 
orang lain

50. Saya mengupayakan bersikap dan 
berperilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas

Sinergi
Memadukan berbagai 
pekerjaan yang 

51. Saya mengupayakan dalam tindakan dan 
sikap untuk mengetahui lebih mendalam 
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G. Validitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian 

perlu diuji untuk membuktikan bahwa instrumen yang dipakai valid atau 

tidak. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

dilakukan dan meluas dari apa yang telah saya 
pelajari, saya dengar, dan saya lihat

Nasionalisme Cinta terhadap produk  
tanah air

52. Saya mengupayakan untuk menunjukkan 
sikap atau perilaku untuk selalu berusaha 
cinta terhadap nilai-nilai kebudayaan 
bangsa Indonesia.

Keadilan

Melakukan perbuatan 
yang adil, tidak berat 
sebelah

53. Saya mengupayakan untuk bersikap tahu 
dan mengerti serta melaksanakan apa yang 
mengjadi miliki/hak diri sendiri dan orang 
lain serta tugas/ kewajiban diri sendiri serta 
orang lain.

54. Saya mengupayakan menggunakan cara 
berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban diri dan 
orang lain.

Keikhlasan

Melakukan perbuatan 
tanpa pamrih 

55. Saya mengupayaan bersikap menurut dan 
taat terhadap aturan-aturan organisasi 
tanpa pamrih.

56. Saya mengupayaan bersikap dan 
bertindakan yang mendorong diri untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat dan mengakui dan 
menghormati keberhasilan orang lain.

Kesederhanaan Perilaku yang 
bersahaja

57. Saya mengupayakan bersifat yang halus 
dan baik dari sudut pandang tata bahasa 
maupun tata perilaku ke semua orang dan 
berusaha tidak berlebihan.

Nasionalisme
Perbuatan setia 
terhadap bangsanya

58. Saya mengupayakan menggunakan cara 
berfikir, bertindak, dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan 
kelompok.

59. Saya mengupayakan menggunakan cara 
befikir, bersikab dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa.

Internasionalisme 

Usaha memajukan
bangsa  agar  bisa
berkiprah di
internasional

60. Saya mengupayaan bersikap respek/ 
hormat terhadap berbagai macam hal baik 
yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, 
suku dan agama dan berusaha menjadi 
yang terbaik agar derajat bangsa ini sama 
dengan bangsa lainnya.
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variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Pengujian instrumen penelitian 

ini dilakukan melalui uji validasi oleh para ahli. Cara ini biasa disebut dengan 

expert  judgment.  Instrumen yang di validasi akan diperiksa dan dievaluasi.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan agar data yang telah diperoleh 

akan lebih bermakna. Melakukan analisis merupakan pekerjaan yang sulit di 

dalam sebuah penelitian dan memerlukan kerja keras, kesungguhan dan 

keseriusan. Analisis memerlukan daya kreatifitas serta kemampuan yang 

baik. Analisis memerlukan suatu proses menyusun data agar 

diinterprestasikan dan lebih bermakna.  Proses analisis data pada penelitian 

ini dengan menggunakan analisis data angket. Proses analisis data dilakukan 

dengan mereduksi jawaban responden dan mengkategorikan sesuai dengan 

pedoman yang telah dibuat.

1. Statistik Deskriptif

Data dalam penelitian ini berupa data yang bersifat kualitatif yang 

kemudian di skor sehingga diperoleh data kuantitatif. Data yang 

berbentuk angka-angka tersebut dapat diukur koefisiennya. Selanjutnya 

di adakan interprestasi kedalam hasilnya. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik statistik deskriptif sedangkan sebagai pedoman 

dalam menganalisis peneliti menetapkan langkah-langkah sebagai 

berikut:
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a. Menghitung dengan rumus Skala Likert

Rumus Skala Likert yaitu:

T = 50 + 10 

Keterangan:
x:  Skor Responden
: Mean

s:  Standar Deviasi

Rumus Standar Deviasi:

b. Menginterprestasikan hasilnya.

Pengambilan keputusan untuk memberikan pernyataan adanya

sikap karakter dari mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa di 

Fakultas Tekni Universitas Negeri Yogyakarta dilakukan dengan 

menggunakan pedoman ketentuan Skala Likert sebagai alat untuk 

menyajikan informasi sehingga diketahui seberapa tingkat sikap yang ada 

pada diri mahasiswa Ormawa tersebut.

Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor 

tertinggi (X) dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus 

sebagai berikut :

Y = Skor tertinggi likert x jumlah panelis

X = Skor terendah likert x jumlah panelis

RUMUS INDEX % = Total Skor / Y x 100  
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2. Analisis Deskriptif

Data kualitatif hasil angket juga dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif. Analisis dilakukan memberikan predikat pada variabel yang 

diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Analisis deskriptif secara 

umum berupa kata-kata yang disusun ke dalam  teks.

a. Pengelompokan Data

Data yang terkumpul dari angket yang mempunyai kesamaan 

atau mendekati sama dikelompokan sesuai jenis macamnya. 

b. Penyajian / pemaparan data

Penyajian data dalam penelitian ini selain berupa naratif 

didukung juga dengan tabel agar memudahkan dalam membaca hasil 

penelitian. Abstraksi data dikategorikan  dalam kelompok – kelompok 

dan disajikan dalam bentuk kalimat dan tabel. Penyajian data agar 

lebih komunikatif maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, histogram dari frekuensi untuk setiap variabel dan diagram 

lingkaran dengan penentuan kecenderungan variabel dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Kelompok Atas
Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-
rata plus 1 standar deviasi ke atas (> M + 1 SD)

2) Kelompok Sedang
Semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-
rata minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar 
deviasi (antara M – 1 SD sampai M + 1 SD)

3) Kelompok Kurang
Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari 
skor rata-rata minus 1 standar deviasi (< M – 1 SD)
(Suharsimi Arikunto, 2006: 264)
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c. Membuat Kesimpulan

Setelah melakukan penafsiran data melalui penafsiran deskriptif 

untuk meringkas inti dari analisis inti dari analisis data dibuatlah 

kesimpulan dalam bentuk kalimat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Subyek Penelitian

UKMF FT adalah salah satu UKMF terbaik di UNY. Unit kegiatan 

mahasiswa ini yang terletak komplek FT UNY. UKMF FT UNY terdiri Hima PTBB, 

Hima Sipil dan Perencanaan, Hima Mesin, Hima Otomotif, Hima Elekto, Hima 

Elektronika dan Informatika, Ukmf Matriks, Ukmf Kmm, Ukmf Carabiner, Ukmf 

Olahraga, Ukmf Fenomena, BEM FT dan DPM FT UNY. 

Pengambilan data pada penilitian ini adalah para pengurus inti (Pi) dari 

masing-masing organisasi mahasiswa. Adapun susunan pengurus dari 

Organisasi Mahasiswa (Ormawa) FT UNY tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Susunan Pengurus Inti Ormawa FT UNY

No Nama Jabatan 

1. Zaky Mubarok Izzudin Ketua Bem FT UNY

2. Tommy Candra Hermawan Wakil Ketua

3. Yogi Tunjung Triadi Kadiv Kelembagaan

4. Astrid Dewita Sagita Sekretaris I

5. Dewi Rachmawari Sekretaris II

6. Ira Fatmawati Bendahara I

7. Mila Maliatul Istiqomah Bendahara II

8. Rahmad Maulana Ketua DPM FT

9. Ahmad Tahalli Ketua Himanika
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10. Angga Satriyo Mahardika Ketua HME

11. Prasetyawan Mahardika Ketua Hima Otomotif

12. Ahmad Nur Arifin Ketua Hima Mesin

13. Muh. Adi Pradana Ketua HMTSP

14. Yudi Setiyo Ketua Himagana

15. Aji Syukron Rahmatulloh Ketua KMM

16. Wahyu Putro Ketua Matriks

17. Novia Intan Ketua Fenomena

18. Raihan Mahavira Ketua Carabiner

19. Edi Prasetyo Nugroho Ketua Olahraga

B. Deskripsi Analisis

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan statistic 

deskriptif dengan menggunakan software SPSS versi 21. Penelitian ini 

mengambil satu variabel yaitu variable nilai-nilai karakter mahasiswa yang 

mengikuti organisasi mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. Penelitian ini mendeskripsikan dan menguji mengenaii 

pembentukan nilai-nilai karakter tersebut.

Pada bagian ini disajikan deskripsi data dari variable nilai karakter 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan populasi dengan responden mahasiswa yang mengikuti organisasi 

mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang terdiri dari 52 

mahasiswa.

Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi dari 

data variabel nilai-nilai karakter.  Analisis data yang dimaksud untuk menyajikan 
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data tersebut meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar 

Deviasi (SD).  Tabel distribusi frekuensi dan histogram dari frekuensi untuk 

setiap variabel ikut disajikan pula, kemudian dilanjutkan dengan penetuan 

kecenderungan variabel dan diagram lingkaran (Pie Chart) dengan ketentuan 

sebagai berikut:

1) Kelompok Atas
Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-
rata plus 1 standar deviasi ke atas (> M + 1 SD)

2) Kelompok Sedang
Semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-rata 
minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar deviasi 
(antara M – 1 SD sampai M + 1 SD)

3) Kelompok Kurang
Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari skor 
rata-rata minus 1 standar deviasi (< M – 1 SD)

(Suharsimi Arikunto, 2006: 264)

Penelitian ini mengungkap bahwa salah satu pembentukan nilai-nilai 

karakter mahasiswa yaitu dengan mengikuti organisasi mahasiswa. Nilai 

karakter mahasiswa sebenarnya telah melekat pada kepribadian mahasiswa 

tersebut dan ditunjukkan dalam perilaku kehidupan berorganisasi.  Mahasiswa 

telah memiliki potensi karakter yang ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan 

sifat-sifat bawaannya. Karakter bahwa akan berkembang jika mendapat 

sentuhan pengalaman organisasi dari lingkungannya. Mahasiswa yang satu 

dengan yang lain pasti akan memiliki nilai karakter yang berbeda-beda, 

walaupun bersama-sama mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa.

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 

komputer program SPSS versi 21 nilai skor terendah yang dicapai adalah 44 

dan skor tertinggi 66. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh harga rerata 
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(Mean) 54,194, nilai tengah (Median) 54,00, modus (Mode) sebesar 53,00 dan

standar deviasi sebesar 5,047. Menentukan jumlah kelas interval digunakan 

rumus  Sturges 1 + 33 Log n, dimana n adalah jumlah subyek penelitian.  

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa n = 52 sehingga diperoleh banyak 

kelas 1 + 33 Log 52 = 7,642 dibulatkan menjadi 8 kelas interval.  Rentang data 

sebesar 66 – 44 = 22. Dengan diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh 

kelas interval masing-masing kelompok yaitu 2,75 dibulatkan menjadi 3.

Adapun distribusi frekuensi variabel  distribusi frekuensi data nilai-nilai 

karakter mahasiswa ditunjukkan pada table di bawah ini:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Nilai-nilai Karakter Mahasiswa

No Interval F %

1 65,7 – 68,7 1 1

2 62,6 – 65,6 3 5

3 59,5 – 62,5 5 10

4 56,4 – 59,4 9 17

5 53,3 – 56,3 10 20

6 50,2 – 53,2 10 20

7 47,1 – 50,1 8 15

8 44 – 47 6 12

Jumlah 52 100

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil distribusi frekuensi data nilai-nilai karakter mahasiswa yang 

disajikan pada tabel digambarkan dalam histogram pada gambar 4.1., sebagai 

berikut:
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Gambar 4.1 Histogram nilai-nilai karakter mahasiswa

Histogram pada gambar 4.1 di atas menunjukkan frekuensi terbesar 

berada pada kelas interval 53,3 – 56,3 dan kelas interval 50,2 – 53,2 dengan 

frekuensi sebesar 21.

Pembentukan nilai-nilai karakter mahasiswa melalui kegiatan organisasi 

mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta digolongkan ke 

dalam tiga kategori kecenderungan variabel yaitu Sangat Setuju, Setuju, Cukup 

Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Klasifikasi kecenderungan variabel 

dapat disajikan tabel, di bawah ini:

6

8

10 10

9

5

3

1

44-47 47,1-50,1 50,2-53,2 53,3-56,3 56,4-59,4 59,5-62,5 62,6-65,6 65,7-68,7

Nilai-Nilai Karakter Mahasiswa
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Tabel 4.3. Distribusi Kecenderungan Pembentukan Nilai-nilai Karakter 
Mahasiswa melalui Kegiatan Organisasi Mahasiswa

No Skor Frekuensi Keterangan

1 X ≥ 65,00 11 Sangat Baik

2 50,00 ≤ X < 65,00 30 Baik

3 35,00 ≤ X < 50,00 11 Cukup Baik

4 X < 35,00 0 Kurang Baik

Sumber: Data primer yang diolah

Pada tabel di atas distribusi tersebut menunjukkan bahwa dalam 

kecenderungan pembentukan nilai-nilai karakter mahasiswa melalui kegiatan 

organisasi mahasiswa terdapat 11 mahasiswa dalam kategori sangat baik, 30 

mahasiswa dalam kategori baik, dan 11 mahasiswa dalam kategori cukup baik 

yang memiliki nilai karakter. Kecenderungan variabel pembentukan nilai 

karakter mahasiswa melalui kegiatan organisasi mahasiswa dapat disajikan 

dalam diagram lingkaran (Pie Chart) gambar 4.2., di bawah ini:

Gambar 4.2. Pie Chart Kecenderungan Pembentukan Nilai-nilai 
Karakter Mahasiswa melalui Kegiatan Organisasi Mahasiswa

11

30

11

Nilai-Nilai Karakter Mahasiswa

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik
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Pada gambar 4.2. Pie Chart menunjukkan bahwa pembentukan nilai-

nilai karakter mahasiswa melalui kegiatan organisasi mahasiswa memiliki 

kecenderungan baik karena pada interval 50,00 ≤ X < 65,00.

Untuk mengetahui hasil dari nilai-nilai karakter setelah mengiktui 

kegiatan organisasi mahasiswa berikut dilakukan analisis statistic deskriptif 

dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21.  Responden dalam penelitian ini 

adalah 52 mahasiswa. Analisis ini membantu untuk mengetahui seberapa besar 

presentase mengenai pembentukan nilai-nilai karakter mahasiswa setelah 

mengikuti organisasi mahasiswa. Berdasarkan analisis data tersebut 

menunjukkan bahwa skor pembentukan nilai-nilai karakter mahasiswa setelah 

mengikuti organisasi mahasiswa dengan rincian sebagai berikut:

1) Indikator mengingat keberadaan Tuhan Yang Maha Esa dimanapun 

berada mencapi skor 31 dari skor 52;

2) Indikator berlatih untuk menjadi seorang pemimpin mencapai skor 43

dari skor 52;

3) Indikator bersikap bijak dalam memutuskan suatu masalah mencapai 

skor 33 dari 52;

4) Indikator mengerjakan semua tugas lembaga selesai dengan baik pada 

waktu yang telah ditetapkan mencapai skor 35 dari skor 52;

5) Indikator menggunakan waktu secara efekti untuk menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah dan organisasi mencapai skor 24 dari skor 52;

6) Indikator tidak melakukan manipulasi dalam mengerjakan setiap tugas

mencapai skor 35 dari skor 52;
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7) Indikator mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai dengan 

yang diyakininya mencapai skor 30 dari skor 52.

8) Indikator tidak mencela teman yang berbeda pendapat mencapai skor 

39 dari skor 52.

9) Indikator memberi kesempatan pada teman yang berbeda pendapat 

mencapai skor 38 dari skor 52.

10) Indikator bersahabat dengan teman lain tanpa membedakan agama, 

suku, dan etnis mencapai skor 45dari skor 52.

11) Indikator bertanya kepada pembimbing organisasi atau teman ketika 

mengalami kesulitan mencapai skor 44 dari skor 52.

12) Indikator bekerjasama kelompok di kelas mencapai skor 49 dari skor 

205.

13) Indikator memberikan pendapat dalam kerja kelompok di kelas 

mencapai skor 47 dari skor 52.

14) Indikator berbicara dengan teman organisasi mencapai skor 40 dari 

skor 52.

15) Indikator tidak perilaku tertib dan patuh terhadap peraturan 

mencapai skor 49 dari skor 52.

16) Indikator percaya dengan kemampuan diri sendiri mencapai skor 46

dari skor 52.

17) Indikator menghasilkan cara dan hasil baru yang bermutakhir

mencapai skor 46 dari skor 52.

18) Indikator kemampuan untuk memandang jauh kedepan mencapai 

skor 43 dari skor 52.
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19) Indikator tidak mudah tergantung dengan orang lain mencapai skor 

42 dari skor 52.

20) Indikator memadukan berbagai pekerjaan yang dilakukan mencapai 

skor 29 dari skor 52.

21) Indikator cinta terhadap produk tanah air mencapai skor 189 dari 

skor 26.

22) Indikator melakukan perbuatan adil, tidak berat sebelah mencapai 

skor 37 dari skor 52.

23) Indikator melakukan perbuatan tanpa pamrih mencapai skor 44 dari 

skor 52.

24) Indikator perilaku yang bersahaja mencapai skor 26 dari skor 52.

25) Indikator perbuatan setia terhadap bangsanya mencapai skor 38 dari 

skor 52.

26) Indikator usaha memajukan bangsa agar bisa berkiprah di 

internasional mencapai skor 47 dari skor 52.

Dengan demikian, dilihat dari hasil penelitian dan perhitungan skor 

capaian dan skor ideal dari proses pembentukan nilai-nilai karakter 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa dapat disajikan 

dalam tabel 4.3 di bawah ini:
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Tabel 4.4. Pembentukan Nilai-nilai Karakter Mahasiswa setelah Mengikuti 
Organisasi Mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

No. Karakter
Persentase

(%)

1. Religius 78,90

2. Kepemimpinan 81,88

3. Tanggungjawab 89,76

4. Jujur 88,36

5. Toleransi 71,65

6. Rasa ingin tahu / kritis 73,25

7. Bersahabat / kasih saying 67,75

8. Kerja keras 80,04

9. Disiplin 98,0

10. Percaya diri 84,87

11. Kreatif dan inovatif 68,78

12. Visioner 72,19

13. Mandiri 83,41

14. Sinergi 92,15

15. Nasionalisme 77,07

16. Keadilan 87,55

17. Keikhlasan 89,88

18. Kesederahanaan 81,70

19. Internasionalisme 78,85
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C. Pembahasan

1. Nilai-Nilai Karakter yang Diperoleh Melalui Kegiatan Organisasi 

Mahasiswa di Fakultas Teknik UNY

Perguruan tinggi merupakan tahapan yang tidak kalah penting dalam 

pembentukan karakter mahasiswa, selain tahapan pembentukan karakter 

sebelumnya yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Dengan 

demikian perguruan tinggi mempunyai pola pembentukan karakter 

mahasiswa sesuai dengan visi dan misi yang telah dicanangkan. Pendidikan 

karakter di perguruan tinggi harus melibatkan semua komponen secara 

optimal baik pendidik, pengelola, kurikulum, proses pembelajaran, peserta 

didik sehingga terciptanya pendidikan karakter yang baik. 

Salah satu yang menjadi pelengkap dari pengembangan karakter 

mahasiswa adalah dengan mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa. Hal ini 

sesuai dengan salah satu tujuan dari pendidikan yaitu, pengembangan 

potensi diri. Hal demikian juga berlaku untuk Fakultas Teknik UNY.

Dari hasil observasi awal, berupa wawancara dengan beberapa 

resposden, yaitu para aktivis organisasi dapat diketahui bahwa keberadaan 

organisasi mahasiswa sangat membantu dalam pengembangan potensi diri 

mereka. Organisasi mahasiswa yang mereka geluti banyak memberikan 

manfaat berupa soft skill, sesuatu yang tidak mereka dapatkan di 

perkuliahan regular. Selanjutnya dilakukan pengambilan data melalui angket. 

Jumlah aktivis organisasi mahasiswa yang memberikan respons sebanyak 52 

mahasiswa. Mereka adalah pengurus inti dari masing-masing Ormawa yang 

ada di lingkungan FT UNY. 
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Dengan mengunakan teknik statistik deskriptif dan bantuan SPSS 

versi 21, maka dari hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut, 

kecenderungan pembentukan nilai-nilai karakter mahasiswa melalui kegiatan 

organisasi mahasiswa terdapat 11 mahasiswa dalam kategori sangat baik, 30 

mahasiswa dalam kategori baik, dan 11 mahasiswa dalam kategori cukup 

baik yang memiliki nilai karakter karena pada interval 50,00 ≤ X < 65,00.

Dengan demikian implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

organisasi mahasiswa dianggap dalam kategori baik. Dengan bantuan SPSS 

versi 21, dan teknik analisis statistic deskriptif yaitu data yang bersifat 

kualitatif yang kemudian di skor sehingga diperoleh data kuantitatif hasil 

penelitian yang didapat dari angket penelitian. Dari hasil perhitungan di 

dapat bahwa dengan mengikuti kegiatan Ormawa tertanam karakter religius 

sebesar 78,90%, jiwa kepemimpinan sebesar 81,88%, rasa tanggung jawab 

89,76%, kejujuran 88,36%, sikab toleransi 71,65%, tumbuh rasa ingin tahu 

73,24%, timbul persahabatan 67,75%, kerja keras 80,04%, disiplin 98,0%, 

rasa percaya diri 84,87%, kreatif dan inovatif 68,78%, visioner 72,19%, 

sikab mandiri 83,41%, sinergi 92,15%, nasionalisme 77,07%, keadilan 

87,55%, keikhlasan 89,88%, kesederhanaan 81,70% dan sikab 

internasionalisme 78,85%.

2. Hasil Pengembangan Karakter yang Diterapkan UNY terhadap 

Mahasiswa yang Mengikuti Kegiatan Ormawa

Program pengembangan yang dilakukan, khususnya yang terdapat 

dalam lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta maka diharapkan akan 
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banyak menanam nilai-nilai kebaikan untuk para warga kampus, terutama 

mahasiswa. Adapun nilai-nilai kebaikan yang dimaksud adalah:

Tabel 4.5. Nilai Karakater yang dibangun UNY

No Kegiatan Nilai-nilai Karakter

1 Succes Skill (Orientasi 
studi, ESQ, dll)

Kejujuran, tanggungjawab, kerja keras, 
Rasa ingin tahu, visioner, disiplin.

2 Keagamaan Religius, kejujuran, tanggungjawab, 
disiplin, keikhlasan, kasih sayang, 
toleransi

3 Kreatifitas Kreatif, mandiri, inovatif, kritis, percaya 
diri

4 Kepemimpinan Tanggungjawab, disiplin, keadilan, 
kejujuran, kritis, nasionalisme, 
internasionalisme

5 Kewirausahaan Percaya diri, kesederhanaan, kejujuran, 
kemandirian, sinergi, kreatif

Dari hasil penelitian di atas diperoleh nilai karkater berdasarkan 

kategori kegiatan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.6. Hasil penelitian karakter FT UNY

NO Kegiatan Nilai Karakter Hasil Penelitian
(%)

1.
Succes Skill (Orientasi 
studi, ESQ, dll)

Kejujuran 88,36
tanggungjawab 89,76
Kerjas keras 80,04
Rasa ingin tahu 73,25
visioner 72,19
disiplin 98,00

Rerata 83,60

2.
Keagamaan

Religius 78,90
kejujuran 88,36
tanggungjawab 89,76
disiplin 98,00
keikhlasan 87,55
kasih sayang 67,75
toleransi 71,65

Rerata 83,14
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3.
Kreatifitas

Kreatif 68,78
mandiri 72,19
inovatif, 68,78
kritis 73,25
percaya diri 84,87

Rerata 73,57

4.
Kepemimpinan

Tanggungjawab 89,76
disiplin 98,00
keadilan 87,55
kejujuran 88,36
kritis 73,25
nasionalisme 77,07
internasionalisme 78,85

Rerata 84,69

5.
Kewirausahaan

Percaya diri 84,87
kesederhanaan 81,70
kejujuran 88,36
kemandirian 83,41
sinergi 92,15
Kreatif 68,78

Rerata 83,21

Kategori pertama yaitu Succes Skill . Kegiatan-kegiatan yang 

termasuk dalam rangka membangun success skill adalah terkait orientasi 

studi, kemudian ESQ dan lain sebagainya. Adapun nilai-nilai karakter yang 

diharapkan dari kegiatan dikategori ini adalah sebagai berikut: kejujuran, 

tanggungjawab, kerja keras, rasa ingin tahu, visioner dan disiplin. Dari hasil 

penelitian terhadap mahasiswa yang aktif di organisasi mahasiswa diperoleh 

hasil untuk jenis kategori yang pertama adalah sebagai berikut, kejujuran 

88,36%, tanggungjawab 89,76%, kerja keras 80,04%, rasa ingin tahu 

73,25%, visioner 72,19%, dan disiplin 98,00%. Dari keenam nilai tersebut 

nilai yang paling tinggi didapat oleh mahasiswa ketika mengikuti kegiatan 

organisasi mahasiswa adalah sikab disiplin. Adapun rerata dari kategori nilai 

karakter yang pertama ini adalah 83, 60%. 
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Kategori nilai karakter yang kedua adalah terkait nilai karakter yang 

berbasis keagamaan. Nilai-nilai karakter yang diharapkan adalah religius, 

kejujuran, tanggungjawab, disiplin, keikhlasan, kasih sayang, toleransi. 

Kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam kategori ini misalnya tutorial agama 

Islam, kajian-kajian yang diadakan SKI, Bem, ataupun Hima dan lain 

sebagainya. Hasil dari penelitian menunjukkan hasil dari nilai-nilai karakter di 

kategori keagamaan ini adalah sebagai berikut, religius 78,90%, kejujuran 

88,36%, tanggungjawab 89,76%, disiplin 98,00%, keikhlasan 87,55%, kasih 

sayang 67,75% dan toleransi 71,65%. Nilai karakter yang paling tinggi 

dalam kategori keagamaan adalah disiplin dengan 98,00%. Rerata nilai 

karakter pada kategori kedua ini adalah 83,14%.

Kategori nilai karakter yang ketiga adalah kreatifitas. Nilai-nilai 

karakter yang termasuk dalam kategori ini adalah kreatif, mandiri, inovatif, 

kritis dan percaya diri. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sikab kreatif 

mendapat 68,78%, mandiri 72,19%, inovatif 68,78%, kritis 73,25% dan 

percaya diri 84,87%. Dari kelima nilai tersebut yang paling tinggi adalah 

percaya diri dengan 84,87%. Adapun rerata dari kategori kreatifitas ini 

adalah 73,57%.

Kategori keempat yang ingin dihasilkan dari keaktifan dari mengikuti 

organisasi mahasiswa adalah kepemimpinan. Nilai-nilai yang terdapat dalam 

kategori ini adalah tanggungjawab, disiplin, keadilan, kejujuran, kritis, 

nasionalisme dan internasionalisme. Nilai-nilai yang dicapai setelah 

mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa dalam kategori ini adalah sebagai 

berikut, tanggungjawab 89,76%, disiplin 98,00%, keadilan 87,55%, 
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kejujuran 88,36%, kritis 73,25%, nasionalisme 77,07% dan sikab 

internasinalisme 78,85%. Nilai karakter yang paling besar nilainya adalah 

sikab displin dengan 98,00%. Adapun rerata dari kategori ini adalah 

84,69%.

Kategori yang terakhir yang ingin dicapai ketika mahasiswa aktif di 

kegiatan organisasi mahasiswa adalah kewirausahaan. Yang termasuk dalam

kategori ini adalah percaya diri, kesederhanaan, kejujuran, kemandirian, 

sinergi, dan kretif. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut, percaya diri 

84,87%, kesederhanaan 81,70%, kejujuran 88,36%, kemandirian 83,41%, 

sinergi 92,15% dan kreatif 68,78%. Sikab yang paling tinggi adalah sinergi 

dengan nilai 92,15%. Rerata dari kategori ini adalah 83,21%.

Dengan demikian, dari kelima jenis kategori karakter tersebut dapat 

disimpulkan bahwa proses pembentukan karakter di lingkungan Fakultas 

Teknik UNY yang paling besar adalah kepemimpinan, dengan rerata 

84,69%. Kemudian diikuti oleh success skill sebesar 83,60%, kewirausahaan 

83,21%, keagamaan 83,14% dan yang terakhir kreatifitas sebesar 73,57%.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti satu faktor yaitu pembentukan nilai-nilai 

karakter mahasiswa melalui kegiatan organisasi mahasiswa, sehingga dalam 

penelitian ini hanya dapat memberikan informasi seberapa besar 

pembentukan nilai-nilai karakter tersebut, sedangkan pengaruh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara rinci.  
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai karakter mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi 

mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta adalah 

sebagai berikut,  hasil perhitungan, nilai pembentukan karakter berada 

pada interval 50,00 ≤ X < 65,00. Adapun nilai-nilai karakter mahasiswa 

setelah mengikuti kegiatan mahasiswa sebagian besar memiliki 

persentase diatas 50%, dengan rincian, karakter religius sebesar 

78,90%, jiwa kepemimpinan sebesar 81,88%, rasa tanggung jawab 

89,76%, kejujuran 88,36%, sikab toleransi 71,65%, tumbuh rasa ingin 

tahu 73,24%, timbul persahabatan 67,75%, kerja keras 80,04%, disiplin 

98,0%, rasa percaya diri 84, 87%, kreatif dan inovatif 68,78%, visioner 

72, 19%, sikab mandiri 83,41%, sinergi 92, 15%, nasionalisme 77,07%, 

keadilan 87,55%, keikhlasan 89,88%, kesederhanaan 81,70% dan sikab 

internasionalisme 78,85%. Dengan demikian, dari hasil penelitian nilai-

nilai karakter yang dihasilkan setelah mengikuti kegiatan organisasi 

mahasiswa dalam kategori baik.

2. Hasil dari kegiatan pembentukan karakter yang terdiri dari lima kategori 

yaitu success skill, keagamaan, kepemimpinan, kreatifitas, 

kewirausahaan. Proses pembentukan karakter di lingkungan Fakultas 

Teknik UNY yang paling besar adalah kepemimpinan, dengan rerata 
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84,69%. Kemudian diikuti oleh success skill sebesar 83,60%, 

kewirausahaan 83,21%, keagamaan 83,14% dan yang terakhir 

kreatifitas sebesar 73,57%..

B. Saran

Berdasarkan  hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan peneliti 

yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran bagi mahasiswa, kampus dan 

bagi peneliti yang akan datang.

1. Mahasiswa

a. Aktif dalam kegiatan organisasi mahasiswa, karena akan sangat 

membantu dalam penggalian potensi diri dan peningkatan soft 

skill.

b. Menjadikan organisasi mahasiswa sebagai wadah pengembangan 

karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan visi-misi UNY, 

yaitu  bertaqwa, cendekia dan mandiri.

2. Kampus

a. Memberikan perhatian yang serius terhadap kegiatan organisasi 

mahasiswa, karena kegiatan ormawa sesuai dengan visi-misi 

kampus.

b. Memberikan ruang kepada mahasiswa untuk berekspresi sesuai 

dengan potensi diri, sehingga kampus, khususnya kegiatan 

organisasi mahasiswa menjadi wadah dari pembentukan karakter 

mahasiswa
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3. Peneliti yang akan datang

a. Penelitian ini hanya meniti satu faktor saja, sehingga tidak bisa 

menjelaskan faktor-faktor lain dalam pembahasan penelitian ini, 

harapannya bila ada yang meneliti lebih lanjut, diperbanyak 

faktor penelitian, sehingga pembentukan karakter melalui 

organisasi mahasiswa akan lebih komprehensif.
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